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ABSTRAK 
ANALISIS KEBIJAKAN SEWA GUNA USAHA (LEASING) TERHADAP 
EFISIENSI BIAYA PADA BUMN SEKTOR PERBANKAN 
 
Arafat Buyung Makatallu 
Muhammad Sobarsah 
Abdullah Sanusi 
 
 
Arafat Buyung Makatallu 
M. Sobarsah  
Abdullah Sanusi 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi pemenuhan 
kebutuhan akan aset tetap pada BUMN sektor Perbankan, yaitu antara 
pengadaan dengan pembelian menggunakan dana sendiri dengan pengadaan 
melalui cara sewa guna usaha atau leasing. Data penelitan diperoleh dari 
publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berupa Laporan Rugi-Laba Bank BUMN 
tahun 2012 - 2016. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada Bank BRI dan 
Bank BNI, pengadaan aset tetap dengan cara sewa guna usaha (leasing), 
terutama aset tetap bergerak seperti inventaris kantor dan kendaraan bermotor 
dapat menekan tingginya tingkat inefisiensi. Dengan pengadaan aset tetap 
dengan alternatif sewa guna usaha selama kurun waktu 2012 – 2016, pada Bank 
BRI, diperoleh efisiensi sebesar Rp 238.199.920,--; pada Bank BNI diperoleh 
efisiensi sebesar Rp 39.838.790.000,--; sedangkan pada Bank Mandiri diperoleh 
efisiensi sebesar Rp 82.369.910.000,-- melalui pengadaan aset tetap dengan 
alternatif pembelian. 
 
Kata kunci : Pengadaan aset tetap, efesiensi, pembelian, leasing. 
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ABSTRACT 
 
Analysis of Lease Policy 
Against Cost Efficiency 
In BUMN Banking Sector 
 
 
Arafat Buyung Makatallu 
Muhammad Sobarsah 
Abdullah Sanusi 
 
 
This study aims to analyze the level of efficiency of the fulfillment of the need for 
fixed assets in BUMN Banking sector, between procurement by purchasing and 
procurement through leasing. The research data is obtained from the financial 
statements of Bank BUMN for the period of 2012-2016 published by Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). The research findings show that at Bank BRI and Bank 
BNI, the procurement of fixed assets by leasing, especially fixed assets such as 
office equipment and motor vehicles can suppress high levels of inefficiency. 
With the provision of fixed assets through leasing method during the period 2012 
- 2016, Bank BRI obtained efficiency of Rp 238,199,920,-- and Bank BNI 
obtained an efficiency of Rp 39.838.790.000,--; while at Bank Mandiri, 
procurement of fixed assets with alternative purchase obtained efficiency of Rp 
82.369.910.000,--. 
 
 
Keywords: Procurement of fixed assets, efficiency, purchasing, leasing.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Industri perbankan adalah industri yang menawarkan kepercayaan 
kepada masyarakat. Olehnya itu, unsur kepercayaan merupakan hal yang sangat 
hakiki dalam industri perbankan. Jika unsur kepercayaan tersebut dilanggar oleh 
perbankan maka sudah dapat dipastikan perbankan yang bersangkutan akan 
mengalami krisis likuiditas yang berujung pada penutupan atau kebangkrutan. 
Hal tersebut terjadi karena industri perbankan sebagai penengah antara 
pemilik dana dan pengguna dana, jika pemilik dana tidak melihat adanya unsur 
kejujuran dalam pengelolaan maka dia akan mengalihkan pada jasa perbankan 
lain. Olehnya sebagai jasa yang menjajakan kepercayaan dalam pengelolaan 
dana pihak ketiga maka perbankan dituntut menjalankan bisnisnya dengan 
kepercayaan yang tinggi. Namun dalam perkembangannya dewasa ini eksistensi 
sebuah bank tidak hanya bertumpu pada unsur kepercayaan namun juga dituntut 
efisiensi yang tinggi agar perbankan dapat bersaing dalam pasar keuangan yang 
sangat ketat. 
Masyarakat pada umumnya memberikan kepercayaan untuk menaruh uangnya 
di bank yang merupakan badan usaha milik negara atau biasa disebut dengan 
BUMN dibandingkan dengan bank swasta.Hal ini karena disamping akses untuk 
mendapatkannya begitu mudah yang tersebar hingga di pelosok daerah bank 
BUMN juga memberikan dampak positif bagi perekonomian masyarakat. Dengan 
kondisi ini tentunya membuat BUMN khususnya industri   
 
 
 
 
2 
perbankan dituntut menjaga kepercayaan masyarakat tersebut dengan 
memberikan pelayanan dan fasilitas yang memuaskan. Hal ini tentunya 
memerlukan dana operasional yang begitu besar untuk mereleasasikannya 
danjuga berpengaruh terhadap tingkat efisiensi bank. 
Tingkat efisiensi bank dan kemampuan bank melakukan kegiatan 
operasinya diukur dengan rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional),  bank yang memiliki nilai rasio BOPO yang tinggi menunjukkan 
bank tersebut tidak beroperasi dengan efisien. Nilai ideal rasio BOPO sesuai 
ketentuan Bank Indonesia adalah 50-70%. 
 
Tabel 1.1 
Perbandingan Rata-Rata Tingkat BOPO Bank BUMN di Indonesia 
 
Bank 2012 2013 2014 2015 2016 
BRI 59,93% 60,58% 65,42% 67,96% 65,42% 
BNI 71% 67,1% 68% 75,5% 70,84% 
MANDIRI 63,93% 67,66% 70,02% 74,28% 70,65% 
Sumber: Bank Indonesia (2016) 
 
Pada tabel (Tabel 1.1) menunjukkan rasio BOPO bank BUMN di 
Indonesia, bank BRI memiliki rasio BOPO yang paling kecil dan bank BNI 
memiliki rasio yang cukup besar hingga mencapai 70,84% hal ini menunjukkan 
tingkat rasio BOPO yang tidak efisien. 
Penekanan pada aspek efisiensi kini menjadi sesuatu yang sangat krusial 
karena dalam kenyataannya industri perbankan nasionalcenderung sangat tidak 
efisien jika dibandingkan dengan industri perbankan global khususnya pada 
industri perbankan ASEAN (Tabel 1.2) 
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Tabel 1.2 
Perbandingan Rata-Rata Tingkat BOPO Perbankan Nasional dan  
Perbankan ASEAN 
 
Bank 2013 2014 2015 2016 
Indonesia 80% 80% 77% 79% 
ASEAN 40% 45% 32% 30% 
Sumber: Bank Indonesia(2016) 
Sebagaimana pada tabel 1.,2 jelas terlihat bahwa tingkat efisiensi (BOPO) 
industri perbankan nasional masih sangat tinggi sehingga untuk bersaing pada 
level ASEAN saja masih cukup berat apalagi skala global. Salah satu penyebab 
rendahnya efisiensi perbankan kita adalah pada kepemilikan dan pengelolaan 
aset bank yang masih dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya lokal yaitu bahwa 
semakin banyak aset tetap maka semakin sehat, stigma demikian merupakan hal 
yang sangat fatal jika masih diadopsi oleh industri perbankan nasional. Dimana 
kepemilikan aset pada industri perbankan ASEAN itu sudah dipihak ketigakan 
sebagian besar namun disisi aktiva lancar yang diperkuat sehingga mereka 
“immune” terhadap krisis keuangan global. 
Pola pemikiran yang masih mengadopsi stigma-stigma lama tersebut di 
atas akan menjadi hambatan ke depan jika industri perbankan nasional masih 
ingin eksis. Persoalan kepemilikan aset khususnya aset tetap yang kurang 
produktif masih menjadi pegangan utama bagi sebagian besar industri 
perbankan nasional. Olehnya, kebijakan penyewaan aset tetap bagi perbankan 
merupakan solusi yang tepat untuk menekan tingginya inefisiensi (Rasio BOPO).  
Penyewaan aset atau biasa dikenal dengan istilah leasing adalah 
alternatif terbaik bagi industri untuk meminimalkan risiko biaya. Hal ini bisa terjadi 
karena membeli barang-barang modal bisa menyedot dana yang tidak sedikit, 
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sementara perusahaan belum mampu menyediakannya, kalau hendak membeli 
secara tunai atau meminjam melalui bank tentu memerlukan biaya dan waktu 
yang relatif lama, sedangkan penggunaan barang modal itu sudah mendesak. 
Adapun barang-barang modal yang dimaksud meliputi peralatan kantor, mobil, 
dsb. Leasing (sewa guna usaha) menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 
1169/KMK.01/199 tanggal 21 November 1991, adalah kegiatan pembiayaan 
dalam bentuk penyediaan barang modal, baik secara sewa guna usaha dengan 
hak opsi (finance lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating 
lease), untuk dipergunakan oleh lessee selama jangka waktu tertentu 
berdasarkan pembayaran secara berkala. 
Leasing merupakan alternatif yang menarik bagi perbankan untuk 
membiayai kegiatan operasionalnya karena sangat sulit mendapatkan dana 
untuk jangka waktu panjang untuk membiayai kegiatan operasional dengan tetap 
menjaga tingkat efisiensi operasional, dan juga kebijakan menggunakan leasing 
tentunya menghemat modal yang nantinya bisa digunakan untuk membiayai 
kegiatan-kegiatan perusahaan yang lain atau melakukan investasi ke berbagai 
sektor yang menguntungkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian praktek operating lease pada pihak lessee sebagai tugas akhir dengan 
judul: “Analisis Kebijakan Sewa Guna Usaha (Leasing) Terhadap Efisiensi 
Biaya Pada BUMN Sektor Perbankan” 
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1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam 
penilitian ini adalah seberapa besar tingkat efisiensi biaya yang akan dicapai 
dengan praktik Operating Lease untuk memenuhi kebutuhan penggunaan aset 
tetap. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat efisiensi biaya yang akan dicapai dengan praktik Operating Lease 
untuk memenuhi kebutuhan penggunaan aset tetap. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Penulis 
Hasil penelitian ini bagi penulis merupakan sarana belajar untuk 
mengetahui sejauh mana teori yang diperoleh dapat diterapkan dalam 
praktik juga menambah pengetahuan penulis khususnya mengenai sewa 
guna usaha (leasing). 
2. Perusahaan 
Hasil penelitian ini bagi perusahaan yaitu sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi perusahaan untuk perkembangan lebih lanjut 
perusahaan terkhususnya mengenai kebijakan sewa guna usaha 
(leasing). 
3.  Bagi pihak lain 
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 Hasil penelitian ini bagi pihak lain yaitu sebagai bacaan tambahan dan 
diharapkan sebagai studi kepustakaan bagi pihak yang memerlukan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Bab pertama yaitu pendahuluan. Bab ini meguraikan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,  
serta sistematika penulisan. 
Bab kedua adalah tinjauan pustaka. Bab ini menjelaskan teori-teori yang 
mendasari serta berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian, yang 
digunakan sebagai pedoman dalam menganalisa masalah. 
Bab ketiga yaitu metode penelitian. Bab ini menguraikan tentang 
rancangan penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional. 
Bab keempat adalah pembahasan. Bab ini terdiri dari gambaran umum 
perusahaan dan pembahasan mengenai hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan. 
Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan, saran untuk pihak-
pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Leasing 
2.1.1 Pengertian Leasing 
Leasing sering disebut dengan istilah sewa guna usaha. Kata leasing 
sebenarnya beasal dari kata to lease (bahasa inggris) yang berarti menyewakan. 
Saat ini pertumbuhan dan perkembangan leasing begitu tinggi terjadi baik yang 
masih baru berdiri maupun yang sudah lama berdiri. Dan salah satu faktor itu 
terjadi karena begitu tingginya aktivitas kehidupan masyarakat di negara 
Indonesia. 
Leasing mulai dikenal untuk pertama kalinya di Indonesia pada tahun 
1974 dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Keuangan, Menteri 
Perdagangan, dan Menteri Perindustrian No. Kep-122/MK/2/1974, No. 
32/M/SK/2/1974 dan No. 30/Kpb/I/74 tanggal 7 Februari 1974 tentang “Perizinan 
Usaha Leasing”. Sejak saat itu dan khususnya sejak tahun 1980 jumlah 
perusahaan sewa guna usaha dan transaksi sewa guna usaha makin bertambah 
dan meningkat dari tahun ke tahun untuk membiayai penyediaan barang-barang 
modal dalam dunia usaha. 
 Pengertian leasing dari berbagai sumber adalah sebagai berikut:  
Pengertian leasing berdasarkan Financian Acounting Standard Board (FASB 13) 
Leasing adalah suatu perjanjian penyediaan barang-barang yang digunakan 
untuk suatu jangka waktu tertentu. 
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DI dalam The Internasional Accounting Standard (IAS 17)mengartikan leasing 
adalah suatu perjanjian dimana pemilik atau perusahaan sewa guna usaha 
(lessor) menyediakan barang atau aset dengan hak penggunaan kepada 
penyewa guna usaha (lessee) dengan imbalan pembayaran untuk suatu jangka 
waktu tertentu. 
The Equipmant Leasing Association (ELA-UK) 
Leasing adalah suatu kontrak antaea lessor  dengan lessee untuk penyewaan 
suatu jenis barang atau aset tertentu secara langsung, dari pabrik atau agen 
penjual oleh lessee. 
Keputusan bersama Menteri Keuangan, Menteri Perindustrian dan Menteri 
Perdagangan Nomor Kep. 122/MK/TV/74, Nomor 32/M/SK/2174, Nomor 
30/Kpb/1/74 Tanggal 7 januari 1974 
Leasing adalah setiap kegiatan pembiyaan perusahaan dalam bentuk 
penyediaan barang-barang modal untuk digunakan oleh suatu perusahaan untuk 
jangka waktu tertentu, berdasarkan pembayaran-pembayaran berkala disertai 
dengan hak pilih bagi perusahaan tersebut untuk membeli barang-barang modal 
yang bersangkutan atau memperpanjang jangka waktu leasing berdasarkan nilai 
sisa yang telah disepakati. 
Keputusan Menteri keuangan Nomor 1169/KMK.01/1991 Tanggal 21 November 
1991 tentang Kegiatan Sewa Guna Usaha (Leasing) 
Leasing adalah kegiatan pembiayaan barang modal baik secara leasing dengan 
hak opsi (finance lease) maupun leasing tanpa hak opsi atau sewa guna usaha 
(operating lease) untuk digunakan oleh lessee selama jangka waktu tertentu 
berdasarkan pembayaran secara berkala. Yang dimaksud finance lease adalah 
kegiatan leasing dimana lessee pada akhir kontrak mempunyai opsi untuk 
membeli objek leasingberdasarkan nilai sisa yang disepakati. Sedangkan yang 
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dimaksud dengan operating lease adalah kegiatan leasing dimana lessee pada 
akhir kontrak tidak memiliki hak opsi untuk membeli objek leasing. 
2.1.2 Perkembangan Leasing di Indonesia 
Leasing di Indonesia mulai muncul pertama kali pada tahun 1974. Pada 
awal kemunculanleasing ini tidak menunjukkan suatu perkembangan yang 
berarti. Hingga tahun 1980 jumlah perusahaan leasing yang ada hanya sebanyak 
5 buah. Setelah itu di tahun 1981 meningkat menjadi 8 buah perusahaan, tahun 
1984 perusahaan leasing menjadi 48 buah. Pada tahun 2010 perusahaan 
leasing di Indonesia sebanyak 192 hingga tahun 2014 perusahaan leasing di 
Indonesia meningkat menjadi 201 buah. Perkembangan tersebut bisa dilihat di 
bawah ini 
Tabel 2.1 
Perkembangan Leasing di Indonesia 
 
Tahun Jumlah Perusahaan Leasing Besar Kontrak/ Rp Milyar 
2010 192 81,291 
2011 195 104,784 
2012 200 152,310 
2013 202 174,571 
2014 201 194,062 
Sumber: www.ojk.go.id 
Munculnya lembaga leasing ini merupakan suatu alternatif yang menarik 
bagi para pengusaha karena saat ini memang sulit didapat dana rupiah untuk 
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jangka waktu menengah dan panjang. Sedangkan melalui leasing mereka bisa 
memperoleh dana untuk membiayai pembelian barang-barang modal dalam 
jangka pengembalian antara 3 tahun hingga 5 tahun atau lebih. Disamping itu 
para pengusaha juga memperoleh keuntungan dari adanya peraturan yang 
berlaku dimana untuk kepentingan pajak transaksi leasing diperhitungkan 
sebagai operating lease sehinggalease rental dianggap sebagai biaya yang bisa 
mengurangi pendapatan kena pajak. 
2.1.3 Mekanisme Leasing 
 Menurut Totok Budisantoso dan Nuritomo (2013), transaksi leasing 
sekurang-kurangnya melibatkan 4 pihak yang berkepentingan, antara lain : 
1. Lessor 
Yaitu perusahaan leasing atau pihak yang memberikan jasa pembiyaan 
kepada pihak lesse dalam bentuk barang modal. Dalam finance lease, 
lessor bertujuan untuk mendapatkan kembali biaya yang telah 
dikeluarkan untuk membiayai penyediaan barang modal dengan 
mendapatkan keuntungan. Sedangkan dalam operating lease, lessor 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari penyediaan barang dan 
pemberian jasa-jasa yang berkenaan dengan pemeliharaan dan 
pengoperasian barang modal tersebut. 
2. Lessee 
Yaitu perusahaan atau pihak yang memperoleh pembiyaan dalam bentuk 
barang modal dari lessor. Dalam finance lease, lesse bertujuan untuk 
mendapatkan pembiyaan berupa barang atau peralatan dengan cara 
pembayaran angsuran atau secara berkala. Sedangkan dalam operating 
lease, lesse bertujuan dapat memenuhi peralatannya disamping tenaga 
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operator dan perawatan alat tersebut tanpa resiko bagi lesse terhadap 
kerusakan. 
3. Pemasok 
Yaitu perusahaan atau pihak yang mengadakan atau menyediakan 
barang untuk dijual kepada lesse dengan pembayaran secara tunai oleh 
lessor. Dalam finance lease, pemasok langsung menyerahkan barang 
kepada lesse tanpa melalui pihak lessor sebagai pihak yang memberikan 
pembiyaan. Sedangkan dalam operating lease, pemasok menjual 
barangnya langsung kepada lessor dengan pembayaran sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak secara tunai maupun secara berkala. 
4. Bank atau Kreditor 
Dalam suatu perjanjian kontrak leasing, pihak bank atau kreditor tidak 
terlibat secara langsung dalam kontrak tersebut tetapi bank memegang 
peranan dalam hal penyediaan dana kepada lessor. Dalam hal ini, tidak 
menutup kemungkinan pemasok menerima kredit dari bank. 
 
Gambar2.1 Mekanisme leasing 
Sumber:  Budisantoso, Totok., dan Nuritomo.2013. Bank dan Lembaga 
Keuangan Lain.Jakarta: Salemba Empat. 
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Keterangan gambar: 
1. Lessee menghubungi pemasok untuk pemilihan dan penentuan jenis 
barang, spesifikasi, harga, jangka waktu penagihan, dan jaminan purna 
jual atas barang yang akan disewa. 
2. Lessee melakukan negosiasi dengan lesor mengenai kebutuhan 
pembiyaan barang modal. Dalam hal ini, lesse dapat meminta lease 
quotation yang tidak mengikat dari lessor. Dalam quotation terdapat 
sayrat-syarat pokok pembiyaan leasing, antara lain: keterangan barang, 
harga barang, cash security deposit, residual value, asuransi, biaya 
administrasi, jaminan uang sewa (lease rental), dan persyaratan lainnya. 
3. Lessor mengirimkan letter of offer atau commitment letter kepada lessee 
yang berisi syarat-syarat pokok persetujuan lessor untuk membiayai 
barang modal yang dibutuhkan lessee menandatangani dan 
mengembalikannya kepada lessor. 
4. Penandatangan kontrak leasing setelah semua persyaratan dipenuhi 
lessee dimana kontrak tersebut mencakup hal-hal: pihak-pihak yang 
terlibat , hak milik, jangka waktu, jasa leasing, opsi bagi lessee, 
penutupan asuransi, tanggung jawab atas objek leasing, perpajakan 
jadwal pembayaran angsuran sewa dan sebagainya. 
5. Pengiriman order beli kepada pemasok disertai instruksi pengiriman 
barang kepada lessee sesuai dengan tipe dan spesifikasi barang yang 
telah disetujui. 
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6. Pengiriman barang dan pengecekan barang oleh lessee sesuai peranan 
serta menandatangani surat tanda terima dan perintah bayar yang 
selanjutnya diserahkan kepada pemasok. 
7. Penyerahan dokumen oleh pemasok kepada lessor termasuk faktur dan 
bukti-bukti kepemilikan barang lainnya. 
8. Pembayaran oleh lessor kepada pemasok 
9. Pembayaran sewa (lease payment) secara berkala oleh lessee kepada 
lessor selama leasing yang seluruhnya mencakup pengembalian jumlah 
yang dibiayai beserta bunganya. 
2.1.4 Teknik Pembiayaan Leasing 
 Dilihat dari jenis transaksi leasing, teknik pembiayaan leasing secara 
garis besar dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu finance lease dan operating 
lease. 
2.1.4.1 Finance Lease 
Teknik finance lease biasanya juga disebut sebagai fill pay out yaitu suatu 
bentuk pembiayaan dengan cara kontrak antara lessor dengan lessee, dengan 
catatan bahwa: 
1. Lessor sebagai pihak pemilik barang atau objek leasing yang dapat 
berupa barang bergerak atau tidak bergerak yang memiliki umur 
maksimum sama dengan masa kegunaan ekonomis barang tersebut. 
2. Lessee berkewajiban membayar kepada lesor secra berkala sesuai 
dengan jumlah dan jangka waktu yang disetujui. Jumlah yang dibayar 
tersebut merupakan angsuran atau lease payment yang terdiri dari biaya 
perolehan barang ditambah dengan semua biaya lainnya yang 
dikeluarkan lessor dan tingkat keuntungan (spread) yang diinginkan 
lessor. 
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3. Lessor dalam jangka waktu perjanjian yang disetujui tidak dapat secara 
sepihak mengakhiri masa kontrak atau pemakaian barang tersebut. 
Risiko ekonomis termasuk biya pemeliharaan dan biya lainnya yang 
berhubungan dengan barang yang disewa tersebut ditanggung oleh 
lessee. 
4. Lessee pada akhir kontrak memiliki hak opsi untuk membeli barang 
tersebut sesuai dengan nilai sisa yang disepakati atau mengembalikan 
pada lessor atau memperpanjang masa seawa guna usaha sesuai 
dengan syarat-syarat yang disetujui bersama. 
5. Pembayaran berkala pada masa perpanjangan sewa tersebut biasanya 
jauh lebih rendah dari angsuran sebelumnya. 
Dalam praktiknya, finance lease dapat dibagi dalam beberapa bentuk 
transaksi antara lain sebagai berikut: 
1. Directfinance lease 
Dalam transaksi ini, pihak lessor membeli barang modal atas permintaan 
dari lessee dan langsung disewagunakan kepada lessee. Lessee juga 
dapat terlibat dalam proses pembelian barang modal dari pemasok. 
2. Saleand lease back 
Pihak lessee menjual barang modalnya kepada lessor untuk kemudian 
dilakukan kontrak sewa guna usaha atas barang tersebut dengan jangka 
waktu yang disepakati bersama. Metode transaksi ini membantu lessee 
yang mengalami kesulitan modal kerja. 
3. Leveraged lease 
Dalam proses sewa guna usaha ini, pihak yang terlibat adalah lessor, 
lessee, dan kreditor jangka panjang dalam membiayai objek leasing. 
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Pihak kreditor jangka panjang inilah yang biasanya justru memberikan 
porsi yang besar dalam pembiyaan. Kreditor jangka panjang, biasanya 
lembaga keuangan misalnya bank yang akan menyediakan pembiayaan 
sebesar 60%-80% yang disebut leverage debt without recourse kepada 
pihak lessor. Apabila pihak lessee mengalami default dan tidak mampu 
mengangsur, lessor tidak ikut bertanggung jawab terhadap bank. 
 
4. Syndicated lease 
Metode ini terjadi apabila pembiyaan sewa guna usaha dilakukan oleh 
lebih dari satu lessor. Kerja sama antar lessor ini didasarkan pada 
pertimbangan risiko atau objek leasing yang membutuhkan dana dalam 
jumlah besar. 
5. Vendor program 
Vendor program adalah suatu metode penjualan yang dilakukan oleh 
dealer kepada konsumen dengan mendapatkan fasilitas leasing. Lesse 
akan membayar angsuran secara periodik langsung kepada lessor atau 
melalui dealer. 
2.1.4.2 Operating Lease 
 Operating lease dapat juga disebut dengan leasing biasa yaitu suatu 
perjanjian kontrak antara lessor dengan lessee, dengan catatan bahwa: 
1. Lessor sebagai pemilik objek leasing menyerahkannya kepada pihak 
lessee untuk digunakan dengan jangka waktu relatif lebih pendek dari 
umur ekonomis barang modal tersebut. 
2. Lessee atas penggunaan modal tersebut, membayar sejumlah sewa 
secara berkala kepada lessor yang jumlahnya tidak meliputi jumlah 
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keseluruhan biaya perolehan barang tersebut beserta bunganya. Hal ini 
disebut nonfull pay out lease. 
3. Lessor menanggung segala risiko ekonomis dan pemeliharaan atas 
barang-barang tersebut 
4. Lessee pada akhir kontrak harus mengembalikan objek leasing pada 
lessor 
5. Lessee dapat membatalkan perjanjian kontrak leasing sewaktu-waktu 
(cancelable). 
2.1.5 Fleksibilitas Leasing 
 Menurut Abdul Halim(2007)terdapat 4 fleksibilitas yang dimiliki leasing 
yaitu: 
1. Step lease, artinya pihak lessee dimungkinkan untuk mengubah jumlah 
pembayarannya, baik step-up maupun step-down untuk mengatasi 
keterbatasan arus kas lessee. 
2. Skipped payment lease, artinya pihak lessee dimungkinkan untuk 
membayar pada bulan-bulan tertentu saja selama suatu periode. 
3. Swap lease, artinya pihak lessee dimungkinkan untuk menukarkan 
barang modal yang di-lease tersebut. 
4. Upgrade lease, artinya pihak lessee dimungkinkan untuk meminta 
tambahan barang modal lagi. 
2.1.6 Perjanjian dalam Leasing 
 Seperti dalam perjanjian lainnya maka dalam leasing juga ada 
kesepakatan perjanjian yg harus dipahami. Perjanjian ini melibatkan lessor (pihak 
yang menyewakan) dan lessee (pihak yang menerima sewa). Antara lessee dan 
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lessor di dalam perjanjian leasing dapat mengadakan kesepakatan dalam hal 
menetapkan besar dan banyaknya angsuran sesuai dengan kemampuan lessee. 
Sebuah perjanjian sebaiknya dibuat tertulis atau di atas hitam dan putih 
dengan melibatkan akta autentik. Dengan tujuan agar itu menjadi ikatan yang 
kuat dan  mengikat secara hukum. Dan itu berlaku juga sama dalam perjanjian 
leasing. Dalam perjanjian leasing paling tidak harus memuat: 
a. Jenis transaksi leasing 
b. Nama dan alamat masing-masing pihak 
c. Nama, jenis, tipe dan lokasi penggunaan barang modal 
d. Harga, perolehan, nilai pembiayaan leasing, angsuran pokok 
pembiayaan, imbalan jasa leasing, nilai sisa, simpanan jaminan dan 
ketentuan asuransi atas barang modal yang di-lesse. 
e. Masa leasing 
f. Ketentuan mengenai pengakhiran leasing yang dipercepat, penetapan 
kerugian yang harus ditanggung lessee dalam hal barang modal yang 
di-lessee dengan hak opsi hilang, rusak, atau tidak berfungsi karena 
sebab apapun. 
g. Tanggungjawab para pihak atas barang yang di-lessekan. 
2.1.7 Kelebihan Leasing Sebagai Sumber Pembiayaan 
 Kelebihan leasing dari sumber pembiayaan lain menurut Abdul Halim 
(2007) sebagai berikut: 
1. Pembiayaannya penuh (full payout), maksudnya pembiayaan dengan 
leasing dapat diberikan sampai dengan 100% (full payout) dan tanpa 
uang muka (down payment). 
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2. Lebih fleksibel, maksudnya perjanjian leasing lebih fleksibel sehingga 
pihak lessee dengan mudah menyesuaikan keadaan keuangannya untuk 
pembayaran sewa secara berkala, dan pembayaran sewa baru dilakukan 
setelah barang modal yang di-lease telah mulai produsi. 
3. Sumber pembiayaan alternatif, maksudnya leasing merupakan sumber 
pembiayaan alternatif tanpa mengganggu jalur kredit bank yang dimiliki 
oleh lessee. 
4. Off balance sheet, maksudnya dengan tidak adanya keharusan untuk 
mencantumkan/melaporkan transaksi leasing dalam neraca (balance 
sheet), hal ini akan mempunyai dampak positif terhadap kondisi rasio-
rasio keuangan lessee, karena transaksi leasing tidak tampak dalam pos 
utang. 
5. Arus dana, maksudnya dengan adanya keluwesan cara pembayaran dan 
tanpa uang muka serta pembiayaannya sampai 100%, maka akan sangat 
menguntungkan pihak lessee dalam pengaturan arus dana, sehingga 
akan berdampak positif terhadap perolehan laba pihak lessee. 
6. Proteksi terhadap inflasi, maksudnya apabila leasing berdasarkan tarif 
bunga tetap, maka pihak lessee akan membayar dengan jumlah tetap 
atas sisa kewajibannya yang bersal dari pelunasan pembelian yang 
dilakukan pada masa lalu, sehingga terdapat proteksi terhadap inflasi. 
7. Perlindungan akibat kemajuan teknologi, maksudnya dengan adanya 
fleksibilitas dalam perjanjian leasing, khususnya mengenai swaplense, 
maka pihak lessee dapat terhindar dari kerugian akibat barang yang di-
lease tersebut karena telah mengalami ketinggaln model (out of date) 
sehingga tidak efisien lagi. 
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8. Sumber pelunasan kewajiban, maksudnya dengan leasing umumnya 
pembayaran sewanya hampir selalu berasal dari yang dihasilkan oleh 
aset yang di-lease tersebut. 
9. Kapitalisasi biaya, maksudnya adanya biaya-biaya yang dikeluarkan 
sehubungan dengan perolehan aktiva yang di-lease sampai siap 
dioperasikan dapat dipertimbangkan sebagai capital expenditure 
sehingga dapat disusutkan selama masa lease. 
10. Kemudahan dalam penyusunan anggaran, maksudnya dengan adanya 
pembayaran sewa secara berkala dan jumlahnya relatif tetap, maka akan 
dapat memudahkan pihak lesse dalam menyusun anggarannya. 
11. Pembiayaan proyek skala, maksudnya perusahaan leasing mencarikan 
serta menyediakan dana, sedangkan produsen mencari langganan serta 
menjual produknya sehingga keuntungan dapat dinikmati oleh semua 
pihak, yaitu sebagai berikut. 
a. Perusahaan leasing dapat meminjamkan dananya bagi calon pembeli 
(lessee). 
b. Calon pembeli (lessee) dapat memperoleh barang tanpa kesulitan 
dalam mencari dana. 
c. Produsen dapat menjual produknya secara tunai. 
2.2 Efisiensi Biaya  
2.2.1 Efisiensi 
Efisiensi didefinisikan sebagai perbandingan antara keluaran (output) 
dengan masukan (input), atau jumlah yang dihasilkan dari satu input yang 
dipergunakan (Permono, 2000). Efisiensi juga dapat didefinisikan sebagai rasio 
antara output dengan input. Ada tiga faktor yang menyebabkan efisiensi, yaitu 
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apabila dengan input yang sama menghasilkan output yang lebih besar, dengan 
input yang lebih kecil menghasilkan output yang sama, dan dengan input yang 
besar menghasilkan output yang lebih besar. 
 
2.2.2 Biaya  
Menurut Mulyadi (2002), biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi 
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi 
untuk tujuan tertentu. 
Menurut Erlina (2002), biaya adalah keseluruhan pengorbanan ekonomis 
yang dikeluarkan untuk memperoleh atau menghasilkan barang dan jasa  
sedangkan pengertian ongkos (espense) merupakan keseluruhan pengorbanan 
yang diperlukan atau dikeluarkan untuk merealisasi hasil, diluar menghasilkan 
barang dan jasa atau proses produksi. 
Menurut Tiaradiani (2012) biaya merupakan kas atau nilai ekuivalen kas 
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan barang atau jasa yang 
diharapkan guna untuk memberikan suatu manfaat yaitu peningkatan laba di 
masa yang akan datang.  
Dalam akuntasi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara, 
penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai 
dengan penggolongan tersebut. Menurut Mulyadi (2002) biaya dapat 
digolongkan menurut: 
• Objek pengeluaran 
• Fungsi pokok dalam perusahaan 
• Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 
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• Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume 
kegiatan 
• Jangka waktu manfaatnya 
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa biaya adalah 
pengorbanan ekonomis yang dikeluarkan demi kepentingan dalam rangka  
mencapai tujuan tertentu. 
 
2.3 Pengaruh Leasing Terhadap Efisiensi Biaya Perusahaan 
1. Ongkos lebih rendah 
Dengan adanya leasing keuntungan yang paling jelas adalah ongkos 
yang rendah, pihak lessor dapat menawarkan pembiayaan dengan 
ongkos rendah melalui leasing dengan menahan keuntungan tertentu 
yang berasal dari pajak dan menyalurkan sebagian besar simpanan pajak 
yang ditimbulkan oleh keuntungan-keuntungan semacam itu kepada 
pihak lessee dalam bentuk pembayaran sewa yang lebih ringan yang juga 
secara tidak langsung terjadi efisiensi biaya pada perusahaan. 
2. Biaya perawatan 
Efisiensi biaya yang diperoleh dari transaksi leasing. Dalam perjanjian 
leasing biasanya biaya instalasi, asuransi dan perawatan menjadi 
tanggungan pihak lessor. Dengan kebijakan dalam perjanjian tersebut 
otomatis biaya perusahaan menjadi efisien dan laba yang dihasilkan akan 
lebih besar. Lessee memiliki hak untuk meminta tambahan atau menukar 
barang yang di lease jika barang tersebut mengalai kerusakan atau 
memerlukan perbaikan atau pergantian komponen tertentu dengan cara 
menukar dengan barang sejenis atau yang lebih canggih hal ini tentunya 
dapat mengurangi beban biaya operasional dari perusahaan. 
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3. Pembiayaan 100% 
Leasing biasanya memberikan pembiayaan 100% (yang meliputi biaya 
pajak, dan ongkos pemasangan). Sehingga pihak lesseetidak 
mengeluarkan biaya sedikit pun atau jika perusahaan membeli dengan 
alternatif kredit biasanya memerlukan suatu pembayaran uang muka 
(down payment). Dengan hal tersebut terjadi efisiensi biaya pada 
perusahaan dengan tidak keluarnya biaya untuk pembayaran di muka 
atau biaya pajak, ongkos pemasangan dan biaya lain-lain. 
2.4 Konsep Time Value of Money  
 Menurut Abdul Halim (2007), konsep time value of money yaitu uang 
yang tersedia untuk dinikmati sekarang lebih disenangi daripada jumlah yang 
sama tetapi tersedia setelah setahun mendatang, kebanyakan orang juga 
bersedia untuk tidak menikmati sejumlah uang sekarang dan menunda 
menikmatinya setahun kemudian asalkan uang yang akan dinikmati tersebut 
tersedia dalam jumlah yang lebih besar. 
 Konsep Time Value of Money mempunyai metode-metode perhitungan 
yang dapat dibagi menjadi dua, yaitu future value dan present value. Dalam 
penulisan ini penulis hanya membahas tentang teori present value. 
2.4.1 Present Value 
 Menurut Abdul Halim (2007), Present Value yaitu menghitung nilai 
sekarang dari penerimaan yang akan diterima di waktu mendatang dengan 
tingkat bunga tertentu. 
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Terdapat beberapa jenis present value sebagai berikut: 
• Present value dari penerimaan sekaligus 
Untuk menghitung berapa jumlah uang sekarang yang akan diterima 
beberapa waktu mendatang dengan tingkat bunga tertentu. 
• Present value dari penerimaan berbeda 
Untuk menghitung beberapa jumlah uang sekarang yang akan diterima 
beberapa waktu mendatang di mana jumlah penerimaan tersebut berbeda 
dengan tingkat bunga tertentu. 
• Present value dari anuitas 
Untuk mengetahui berapa jumlah uang sekarang yang akan diterima 
beberapa waktu mendatang, di mana jumlah penerimaan tersebut tetap 
dengan tingkat bunga tertentu. 
2.5 Penelitian Terdahulu 
 Ada beberapa penelitian terdahulu mengenai leasing yang telah 
dilakukan, antara lain Lamron Sinurat (2005), Nurhamida Simatupang (2014), 
Hidayatullah (2010), I Kadek Putra Negara (2012), Chandra Pramudya (2013). 
 Pada penelitian Lamron Sinurat (2005) yang berjudul “Analisis 
Rentabilitas Perusahaan Sebelum dan Sesudah Penerapan Pembiayaan Leasing 
(Studi Kasus Pada PT. Kereta Api Indonesia (PT.KAI) di Bandung)”. Dalam 
penelitiannya menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Dari hasil penelitian 
diperoleh bahwa Return On Investment mengalami peningkatan rata-rata rasio 
setelah penerapan pembiayaan leasing, perhitungan Net Profit Margin juga 
terhadi peningkatan rata-rata rasio setelah penerapan pembiayaan leasing, dari 
hasil perhitungan Operating Profit Margin juga terjadi peningkatan rata-rata rasio 
setelah penerapan pembiayaan leasing, dan hasil perhitungan Total Assets Turn 
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Over terjadi peningkatan rata-rata rasio setelah penerapan pembiayaan leasing. 
Sementara dari hasil pengujian statistik uji Mann Whitney pada Return On 
Investmentdan Net Profit Margin didapatkan hasil probabilitas berada di dalam 
daerah penerimaan hipotesis nol atau hipotesis nol diterima sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan rasio Return 
On Investmen dan Net Profit Margin setelah penerapan pembiayaan leasing. 
Sedangkan dari hasil pengujian statistik uji Mann Whitney pada rasio Operating 
Profit Margin, dan Total Assets Turn Over didapatkan hasil bahwa probabilitas 
berada di luar daerah penerimaan hipotesis nol atau hipotesis nol ditolak 
sehingga dapat ditarik simpulan bahwa terdapat perbedaan signifikan rasio 
Operating Profit Margin, dan Total Assets Turn Over setelah penerapan 
pembiayaan leasing. 
 Pada penelitian Nurhamida Simatupang (2014) yang berjudul “Evaluasi 
Peranan Leasing Sebagai Alternatif Pembiayaan Modal Pada PT. Jokotole 
Transport Surabaya”. Dalam penelitiannya menggunakan metode deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus. Dari hasil penelitian 
diperoleh bahwa ditinjau dari segi pembiayaan aktiva tetap perusahaan melalui 
alternatif leasing dan kredit bank bahwa pembiayaan leasing lebih 
menguntungkan berdasarkan perhitungan Present Value Cash Out Flow, 
besarnya penghematan pajak melaluileasing, dan pembayaran sewa secara 
berkala yang jumlahnya relatif tetap merupakan kemudahan dalam penyusunan 
anggaran perusahaan. Prosedur perolehan aktiva tetap melalui leasing lebih 
cepat karena pembiayaan melalui leasing tidak mensyaratkan adanya agunan 
atau persyaratan yang rumit. 
 Pada penelitian Hidayatullah (2010) yang berjudul “Analisis Pebandingan 
Perencanaan Pajak Untuk Pengadaan Aktiva Dengan Cara Sewa Guna Usaha 
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(Leasing) dan Pembelian Tunai Dalam Rangka Penghemaatan Pajak Pada PT. 
ELS Indonesia Prima”. Dalam penelitiannya menggunakan metode analisis 
deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa PT. Els Indonesia Prima telah 
menerapkan alternatif sewa guna usaha (leasing) khususnya pada jenis financial 
lease dalam perolehan atau pengadaan aktiva. Ada perbedaan signifikan antara 
pengadaan aktiva secara leasing khususnya pada jenis financial lease jika 
dibandingkan dengan membeli aktiva tetap secara pembelian tunai. Hal ini 
disebabkan karena adanya biaya leasing atau lease fee dan biaya penyusutan 
pada alternatif lease yang dapat dibebankan (deductible expenses) dengan 
jumlah yang lebih besar sehingga unsur pengurangan pajak yang timbul dari 
biaya ini akan lebih besar dan akan menghemat jumlah pajak yang harus dibayar 
oleh perusahaan. Semakin besar nilai perolehan aktiva tetap yang di lease, maka 
semakin besar juga nilai penghematan pajak yang dapat diterima oleh 
perusahaan. 
 Pada penelitian I Kadek Putra Negara (2012) yang berjudul “Alternatif 
Pembiayaan Untuk Pengadaan Kendaraan Operasional Antara Leasing dan 
Kredit Bank”. Dalam penelitiannya yang dilakukan di LPD Desa Pakraman 
Kedewatan dengan menggunakan variabel-variabel aliran kas keluar bersih dari 
sewa guna usaha (leasing) dan aliran kas keluar bersih dari kredit bank. Dari 
hasil penelitian diperoleh bahwa alternatif pembiayaan kredit bank lebih murah 
dibandingkan dengan pembiayaan dengan leasing, ditunjukkan oleh present 
value dari pengeluaran arus kas keluar bersih kedua alternatif tersebut dimana 
kredit bank lebih kecil present value-nya. Dilihat dari segi analisis kebaikan dan 
keburukan, biaya bunga yang dibebankan kredit bank lebih murah daripada 
leasing, dilihat dari ada tidaknya jaminan tambahan leasing dan kredit bank 
sama-sama tidak memakai jaminan tambahan, dilihat dari dampak dalam semua 
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posisi keuangan kredit bank lebih menguntungkan karena bank bisa sebagai 
pembiayaan dalam skala besar dan dalam prosedur pengajuannya leasing lebih 
menguntungkan karena tidak memerlukan proses yang lama seperti pada bank. 
 Pada penelitian Chandra Pramudya (2013) yang berjudul “Perbandingan 
Pembiayaan Pengadaan Kendaraan Roda Empat Dengan Sistem Sewa Guna 
Usaha (Leasing) dan Sistem Beli Pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota 
Samarinda”. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa hasil perhitungan dengan 
menggunakan metode Net Present Value diketahui alternatif pembiayaan yang 
lebih menguntungkan secara finansial adalah melalui fasilitas kredit dari Bank 
karena memiliki PV anuitas dan aliran kas keluar yang lebih kecil. 
 Pada Penelitian Bagus Wasis Santoso, Muhammad Saifi, dan Nengah 
Sudjana (2016) yang berjudul “Analisis Perbandingan Pendanaan Leasing dan 
Hutang Jangka Panjang dalam Pengadaan Aktiva Tetap (Studi Pada PO. Anto 
Wijaya Tour Ponorogo)”. Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa PO. ANTO 
Wijaya Tour mempunyai dua alternatif pendanaan yaitu melalui leasing atau 
hutang jangka panjang dari hasil penelitian pendanaan leasing menghasilkan 
present value cash outflow yang lebih rendah dibanding dengan melakukan 
hutang jangka panjang yang sumber pendanaannya dari bank BRI yaitu Rp. 
963.501.245,3 dari present value cash outflow leasing sedangkan present value 
cash outflow hutang jangka panjang sebesar Rp. 976.149.474,9. 
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Tabel 2.2 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
Pengarang & 
Tahun 
Topik Penelitian Hasil Penelitian 
Lamron Sinurat 
(2005) 
Analisis Rentabilitas Perusahaan 
Sebelum dan Sesudah 
Penerapan Pembiayaan Leasing 
(Studi Kasus Pada PT. Kereta 
Api Indonesia (PT.KAI) di 
Bandung) 
Rasio Return On 
Investment dan Net Profit 
Margin tidak terdapat 
perbedaan yang 
signifikan setelah 
penerapan pembiayaan 
leasing, sedangkan rasio 
Operating Profit Margin, 
dan Total Assets Turn 
Over terdapat perbedaan 
signifikan setelah 
penerapan pembiayaan 
leasing. 
Nurhamida 
Simpatupang 
(2014) 
Evaluasi Peranan Leasing 
Sebagai Alternatif Pembiayaan 
Modal Pada PT. Jokotole 
Transport Surabaya 
Penerapan pembiayaan 
leasing lebih 
menguntungkan 
berdasarkan perhitungan 
Present Value Cash Out 
Flow, besarnya 
penghematan pajak 
melalui leasing, dan 
pembayaran sewa 
secara berkala yang 
jumlahnya relatif tetap 
dan prosedur perolehan 
aktiva lebih cepat. 
Hidayatullah 
(2010) 
Analisis Perbandingan 
Perencanaan Pajak Untuk 
Pengadaan Aktiva Dengan Cara 
Terdapat perbedaan 
signifikan antara 
pengadaan aktiva secara 
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Sewa Guna Usaha (Leasing) dan 
Pembelian Tunai Dalam Rangka 
Penghematan Pajak Pada PT. 
ELS Indonesia Prima 
leasing dibandingkan 
dengan membeli aktiva 
tetap secara tunai. 
Disebabkan karena 
adanya biaya leasing dan 
biaya penyusutan pada 
alternatif lease yang 
dapat dibebankan 
dengan jumlah yang 
lebih besar sehingga 
unsur pengurangan pajak 
yang timbul akan lebih 
besar dan akan 
menghemat jumlah pajak 
yang harus dibayar. 
I Kadek Putra 
Negara (2012) 
Alternatif Pembiayaan Untuk 
Pengadaan Kendaraan 
Operasional Antara Leasing dan 
Kredit Bank (Studi Kasus di LPD 
Desa Pakraman Kedewatan) 
Pembiayaan kredit bank 
lebih murah 
dibandingkan dengan 
pembiayaan leasing, 
ditunjukkan dari present 
value dari pengeluaran 
arus kas keluar bersih 
dimana kredit bank lebih 
kecil present value-nya, 
biaya bunga yang 
dibebankan kredit bank 
juga lebih murah, dan 
sama-sama tidak 
memakai jaminan 
tambahan. 
Chandra 
Pramudya (2013) 
Perbandingan Pembiayaan 
Pengadaan Kendaraan Roda 
Empat Dengan Sistem Sewa 
Guna Usaha (Leasing) dan 
Alternatif pembiayaan 
yang lebih 
menguntungkan secara 
finansial adalah melalui 
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Sistem Beli Pada Perusahaan 
Daerah Air Minum Kota 
Samarinda 
 
fasilitas kredit bank 
karena memiliki PV 
anuitas dan aliran kas 
keluar yang lebih kecil. 
Bagus Wasis 
Santoso, 
Muhammad Saifi, 
dan Nengah 
Sudjana (2016) 
Analisis Perbandingan 
Pendanaan Leasing dan Hutang 
Jangka Panjang dalam 
Pengadaan Aktiva Tetap (Studi 
Pada PO. Anto Wijaya Tour 
Ponorogo) 
Pendanaan leasing 
menghasilkan present 
value cash outflow yang 
lebih rendah dibanding 
dengan melakukan 
hutang jangka panjang 
yang sumber 
pendanaannya dari bank 
BRI. 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
 Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah membandingkan 
pembelian tunai dan leasing dalam perolehan aktiva tetap perusahaan dalam 
rangka mengefisiensikan biaya. 
 Gambaran dari kerangka penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 
         Kerangka pemikiran 
 
Aktiva tetap 
 
 
Sewa guna usaha 
 
Pembelian tunai 
Metode operating 
lease 
 
Biaya penyusutan 
Perbandingan 
efisiensi present 
value cash outflow 
 
Perolehan aktiva 
tetap perusahaan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu dengan 
menggunakan pendekatan studi kasus. Adapun yang dimaksud dengan 
penelitan deskriptif adalah proses pengumpulan, pengujian dan meringkas 
berbagai karakteristik data, dalam upaya untuk menggambarkan data tersebut 
secara memadai (Santoso, 2002). Di tahapan ini, penulis akan menganalisa 
antara pembiayaan melalui alternatif leasing atau dibeli, dimana dananya berasal 
dari kas perusahaan, maka harus membandingkan antara present value cash 
outflow atas dasar leasing dengan present value cash outflow atas dasar 
pembelian yang sumber dananya dari kas perusahaan. Keputusannya adalah 
memilih present value cash outflow terendah, karena di sana terdapat efisiensi 
cash outflow, sehingga dapat disimpulkan alternatif manakah yang lebih 
menguntungkan dan memiliki peran terhadap efisiensi biaya perusahaan. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2005) “populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan” yang 
menjadi populasi penelitian adalah semua yang merupakan Bank Umum Milik 
Negara atau BUMN sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yaitu Bank BRI, Bank BNI, dan Bank Mandiri kecuali Bank BTN karena Bank 
BTN tidak masuk kriteria bank beraset besar serta termasuk kategori bank tidak 
sehat karena akan dilikuidasi dan dimerger dengan Bank Mandiri. 
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Sampel adalah sebagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi, 
Penelitian ini menggunakan sampel laporan laba rugi tahun 2012-2016 pada 
perusahaan BUMN sektor perbankan yaitu Bank BRI, Bank BNI, dan Bank 
Mandiri. 
 
 3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Untuk keperluan penelitian data yang digunakan adalah data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber yang ada dan tidak 
perlu disimpulkan sendiri oleh peneliti (Sekaran, 2006). Data tersebut berupa 
angka-angka dalam laporan keuangan perusahaan BUMN sektor perbankan 
melalui website Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id). 
 Sumber data yang diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) ini berupa laporan publikasi perusahaan BUMN sektor perbankan selama 
periode penelitian yakni tahun 2012-2016. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik dokumentasi yaitu melakukan pengumpulan dan pencatatan data dari 
laporan keuangan berupa laporan laba rugi perusahaan di situs Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Data yang dikumpulkan tersebut berupa laporan keuangan 
perusahaan yang berkaitan dengan variabel penelitian selama periode lima tahun 
yakni tahun 2012-2016. 
3.5 Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
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kepada orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 2016). Terdapat 2 pendekatan 
dalam analisis data yaitu analisis data melalaui pendekatan kuantitatif dan 
analisis data melalaui pendekatan kualitatif. 
Teknik analisis data yang dilakukan peneliti yaitu melalui pendekatan 
kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang keadaan 
sebenarnya yang terjadi pada obyek penelitian dengan membandingkan 
kenyataan dengan teori yang ada. Setelah memperoleh gambaran yang cukup, 
kemudian penulis melakukan analisa dari data yang diperoleh dari perusahaan, 
analisa ini digunakan untuk menilai apakah pembiayaan melalui leasing dapat 
menguntungkan perusahaan dengan berbagai keunggulan di dalamnya. Berikut 
langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisa data tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengumpulkan data-data yang diperlukan 
2) Mengolah data yang dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan 
3) Menganalisis data yang telah diolah 
a) Menghitung Present Value Cash Outflow (PVCO) alternatif leasing 
yang di dalamnya termasuk unsur-unsur biaya leasing dan discount 
factor. 
b) Menghitung present value berdasarkan formula : 
𝑃𝑉 = 𝐹𝑉𝑛(
1  
(1 + 𝑖)𝑛
) 
di mana:  
 PV   : nilai sekarang dari sejumlah uang masa yang akan datang 
FVn  : nilai uang yang diinvestasikan pada akhir tahun ke-n 
n  : jumlah tahun sampai pembayaran yang akan diterima 
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i  : tingkat diskonto (atau bunga)  
c) Menghitung biaya penyusutan berdasarkan metode straight-line 
method : 
    Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
d) Menghitung biaya pemeliharaan berdasarkan formula : 
    Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Tingkat biaya 
pemeliharaan 
e) Menghitung Present Value Cash Outflow (PVCO) alternatif pembelian 
langsung yang di dalamnya termasuk unsur-unsur harga pembelian, 
biaya penyusutan, biaya pemeliharaan, dan discount factor. 
f) Menghitung dan membandingkan efisiensi dari Present Value Cash 
Outflow (PVCO) alternatif leasing atau pembelian langsung 
4) Menarik kesimpulan atas data yang telah di analisis 
3.6 Definisi Operasional  
 Definisi Operasional Variabel dari penelitian ini adalah : 
a. Leasing adalah kegiatan pembiaayaan barang modal baik secara 
leasing dengan hak opsi (finance lease) maupun leasing tanpa 
hak opsi atau sewa guna usaha (operating lease) untuk digunakan 
oleh lessee selama jangka waktu tertentu berdasarkan 
pembayaran secara berkala. 
b. Efisiensi Biaya pada pokoknya dimaksudkan sebagai upaya 
penghematan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 
suatu hasil tertentu. Tingkat efisiensi yang dicapai dapat diketahui 
dengan cara membandingkan alternatif-alternatif pembiayaan 
yang dapat ditempuh untuk menghasilkan suatu target tertentu. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 PT.  Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
4.1.1 Sejarah PT.  Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (“BRI”, “Bank”, atau 
“Perseroan”) merupakan salah satu bank terbesar dan tertua di Indonesia yang 
berdiri sejak 16 Desember 1895. Saat ini, BRI berkantor pusat di Gedung BRI I, 
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210, Indonesia. Pada awalnya, 
Perseroan adalah sebuah badan pengelola dana masjid yang bertugas untuk 
mengelola dan menyalurkan dana kepada masyarakat dengan skema yang 
sangat sederhana. Seiring perjalanan waktu, De Poerwokertosche Hulp en 
Spaarbank der Inlandsche Hoofden lahir pada tanggal 16 Desember 1895 di 
Purwokerto, Jawa Tengah. Lembaga yang didirikan oleh Raden Aria Wiriatmaja 
ini semakin berkembang dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Setelah 
mengalami beberapa kali perubahan nama, seperti Hulp-en Spaarbank der 
Inlandshe Bestuurs Ambtenareen, De Poerwokertosche Hulp Spaar-en 
Landbouw Credietbank atau Volksbank, pada tahun 1912 berubah menjadi 
Centrale Kas Voor Volkscredietwezen Algemene, dan Algemene 
Volkscredietbank (AVB) tahun 1934.  
Pada masa pendudukan Jepang di Indonesia, AVB diubah menjadi 
Syomin Ginko. Pada 22 Februari 1946, Pemerintah Indonesia mengubah 
lembaga ini menjadi Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan Peraturan Pemerintah 
No. 1 tahun 1946, dan BRI menjadi bank pertama yang dimiliki Pemerintah 
Republik Indonesia. Sebagai bank pemerintah, BRI banyak berperan sebagai 
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ujung tombak Pemerintah dalam pembangunan perekonomian nasional. 
Pemerintah kemudian mengubah nama BRI menjadi Bank Koperasi Tani dan 
Nelayan (BKTN) pada 1960. Berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968, 
Pemerintah menetapkan kembali nama Bank Rakyat Indonesia sebagai bank 
umum, kemudian berdasarkan Undangundang Perbankan No. 7 tahun 1992, BRI 
berubah nama dan status badan hukumnya menjadi PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero). Perseroan hingga kini tetap fokus pada bisnis di segmen Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) dan member inspirasi berbagai pihak untuk 
mendayagunakan sektor UMKM sebagai tulang punggung perekonomian 
nasional.  
BRI menjadi Perseroan Terbuka pada 10 November 2003 dan 
mencatatkan 30% sahamnya di Bursa Efek Jakarta, kini Bursa Efek Indonesia 
(BEI), dengan kode saham BBRI. Saat ini saham Perseroan tergabung dalam 
indeks saham LQ45 dan termasuk salah satu saham blue chip di BEI. BRI 
tumbuh pesat baik dari segi aset, jumlah kredit yang dikucurkan, dana pihak 
ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun, laba yang dihasilkan, dan kualitas aset 
yang terjaga. Sampai dengan 31 Desember 2009, BRI memiliki lebih dari 32 juta 
rekening yang terdiri dari nasabah perorangan, pelaku usaha mikro dan kecil, 
perusahaan menengah dan besar, baik lembaga swasta maupun pemerintahan. 
Pertumbuhan kredit mencapai 27,62% pada tahun 2009, sedangkan 
pertumbuhan DPK mencapai 26,12%. Hingga akhir tahun 2009, BRI memiliki 
lebih dari 6.300 unit kerja yang terdiri dari Kantor Wilayah, Kantor Cabang, 
Kantor Cabang Pembantu, Kantor Kas, BRI Unit maupun Teras BRI. Selain 
memiliki jaringan kerja yang luas BRI juga memberikan layanan BRI Prioritas 
bagi nasabah pilihan di beberapa Kantor Cabang. Sedangkan untuk 
mendekatkan diri dengan nasabah, hingga 31 Desember 2009 BRI memiliki 
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3.778 Anjungan Tunai Mandiri (ATM), 60 kiosk, 20 Cash Deposit Machine 
(CDM), 6.398 Electronic Data Capture (EDC) dan terintegrasi ke lebih dari 
25.000 jaringan ATM Link, ATM Bersama, dan ATM Prima. Selain jaringan ATM, 
layanan elektronik BRI juga dilengkapi oleh fasilitas phone banking 24-jam, SMS 
Banking dan Internet Banking. Pada penghujung 2009, Pemerintah Republik 
Indonesia memiliki 56,77% saham dan sisanya dimiliki oleh masyarakat pemodal. 
Nilai kapitalisasi pasar saham BRI pada akhir tahun 2009 mencapai Rp94,37 
triliun atau sekitar 4,82% dari total kapitalisasi pasar Bursa Efek Indonesia. 
4.1.2 Visi dan Misi PT.  Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
 Visi 
Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 
nasabah. 
 Misi 
1) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
2) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional 
dengan melaksanakan praktek good corporate governance. 
3) Memberikan keuntungan dan manfaat kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
 
4.1.3 Budaya Organisasi PT.  Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
1) Integritas : Setiap pekerja menjadi satu atau menyatu dengan BRI 
2) Profesionalisme : Setiap pekerja harus bekerja secara profesional 
 
 
 
 
38 
3) Kepuasan Nasabah : BRI mengutamakan kepuasan nasabah 
4) Keteladanan : Setiap pemimpin menjadi teladan bagi bawahannya 
5) Penghargaan kepada SDM : BRI memberikan penghargaan kepada pekerja 
yang dianggap berprestasi. 
 
4.2 PT.  Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
4.2.1 Sejarah PT.  Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara 
Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh Pemerintah 
Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi 
pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Oeang 
Republik Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 Oktober 1946, hanya 
beberapa bulan sejak pembentukannya. Hingga kini, tanggal tersebut diperingati 
sebagai Hari Keuangan Nasional, sementara hari pendiriannya yang jatuh pada 
tanggal 5 Juli ditetapkan sebagai Hari Bank Nasional.  
Menyusul penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, Pemerintah 
membatasi peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank 
sentral. Bank Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan 
kemudian diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses 
langsung untuk transaksi luar negeri. 
Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, status Bank 
Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial milik pemerintah. Perubahan 
ini melandasi pelayanan yang lebih baik dan tuas bagi sektor usaha nasional. 
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Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian 
dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan 
mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih 
dikenal sebagai 'BNI 46'. Penggunaan nama panggilan yang lebih mudah diingat 
- 'Bank BNI' - ditetapkan bersamaan dengan perubahaan identitas perusahaan 
tahun 1988. 
Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT Bank 
Negara Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadi perusahaan 
publik diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal pada tahun 
1996. 
Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan 
lingkungan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan melalui penyempurnaan 
identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke masa. Hal ini juga 
menegaskan dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kinerja 
secara terus-menerus. 
Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai 
digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, setelah 
keberhasilan mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank BNI' dipersingkat 
menjadi 'BNI', sedangkan tahun pendirian - '46' - digunakan dalam logo 
perusahaan untuk meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional pertama 
yang lahir pada era Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Berangkat dari semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, BNI 
bertekad untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta 
senantiasa menjadi kebanggaan negara. 
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4.2.2 Visi dan Misi PT.  Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
 Visi 
Menjadi Bank kebanggaan nasional yang Unggul, Terkemuka dan 
Terdepan  dalam Layanan dan Kinerja. 
 Misi 
1) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh 
nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the bank choice). 
2) Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
3) Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan 
berprestasi. 
4) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan sosial. 
5) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang 
baik. 
4.2.3 Budaya Perusahaan PT.  Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
 Setiap Nilai Budaya Kerja BNI memiliki Perilaku Utama yang merupakan 
acuan bertindak bagi seluruh Insan BNI, 6 (enam) Perilaku Utama Insan BNI 
adalah: 
Tabel 4.1 
Budaya Perusahaan BNI 
 
4 NILAI BUDAYA KERJA BNI 6 NILAI PERILAKU UTAMA INSAN BNI 
Profesionalisme  
(Professionalism) 
 Meningkatkan Kompetensi dan 
Memberikan Hasil Terbaik 
Integritas 
(Integrity) 
 Jujur, Tulus dan Ikhlas 
 Disiplin, Konsisten dan 
Bertanggungjawab 
Orientasi Pelanggan 
(Customer Orientation) 
 Memberikan Layanan Terbaik 
Melalui Kemitraan yang Sinergi 
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Perbaikan Tiada Henti 
(Continnous Improvement) 
 Senantiasa Melakukan 
Penyempurnaan 
 
 Kreatif dan Inovatif 
Sumber: Bni.co.id 
 
4.3 PT.  Bank Mandiri (Persero) Tbk 
4.3.1 Sejarah PT.  Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank  Mandiri (Persero), Tbk berdiri tanggal 2 Oktober 1998 sebagai 
bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank milik pemerintah yaitu 
Bank Bumi Daya (BBD), Bank dagang Negara, Bank Ekspor Impor (Exim), dan 
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) bergabung menjadi Bank Mandiri. 
Sejarah keempat bank tersebut dapat ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu. 
Keempat bank tersebut telah turut membantu riwayat perkembangan dunia 
perbankan di Indonesia. 
Bank Dagang Negara (BDN) merupakan salah satu bank tertua di 
Indonesia. Sebelumnya, BDN dikenal sebagai Nederlandsch Indische Escompto 
Maatschappij yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 1875. Pada tahun 
1949, namanya berubah menjadi Escompto Bank NV. Selanjutnya pada tahun 
1960, Escompto Bank dinasionalisasi dan berubah nama menjadi Bank Dagang 
Negara, sebuah bank pemerintah yang membiayai sektor industri dan 
pertambangan. 
Bank Bumi Daya (BBD) didirikan melalui proses panjang yang bermula 
dari nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De Nationale Handlesbank NV 
menjadi Bank Umum Negara pada tahun 1959. Pada tahun 1964, Chartered 
 
 
 
 
42 
Bank (sebelumnya merupakan bank milik Inggris) juga dinasionalisasi, dan Bank 
Umum Negara diberi hak untuk melanjutkan operasi bank tersebut pada tahun 
1965. Bank Umum Negara digabungkan kedalam Bank Negara Indonesia dan 
berganti nama Bank Negara Indonesia Unit IV beralih menjadi Bank Bumi Daya . 
Sejarah Bank Ekspor Impor (Exim) Indonesia berawal dari perusahaan 
dagang Belanda NV Nederlandsche Handles Maatschappijin, pada tahun 1870 
pemerintah Indonesia menasionalisasi perusahaan ini pada tahun 1960 dan 
selanjutnya pada tahun 1965 perusahaan ini digabung dengan Bank Negara 
Indonesia Unit II. Pada tahun1968 Bank Negara Indonesia dipecah menjadi dua 
unit, salah satunya adalah Bank Negara Indonesia Unit II divisi Ekspor Impor, 
yang pada akhirnya Bank Exim, Bank Pemerintah yang membiayai kegiatan 
ekspor impor. 
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berasal dari Bank Industri 
Negara (BIN) sebuah bank industri yang didirikan pada tahun 1951. Misi Bank 
Industri Negara adalah mendukung pengembangan sektor-sektor ekonomi 
tertentu, khususnya perkebunan, industri, dan pertambangan. Bapindo dibentuk 
sebagai Bank Milik Negara pada tahun 1970, Bapindo ditugaskan untuk 
membantu pembangunan nasional melalui pembiayaan jangka menengah dan 
jangka panjang pada sektor manufaktur, transportasi, dan pariwisata. Kini, Bank 
Mandiri menjadi penerus suatu tradisi layanan jasa perbankan dan keuangan 
yang telah berpengalaman selama 140 tahun. Masing-masing dari empat bank 
bergabung memainkan peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi. 
Setelah melalui proses panjang dan persiapan yang sangat berat, pada 
tanggal 14 Juli 2003 akhirnya Bank Mandiri melaksanakan pencatatan saham 
perdana dengan kode saham BMRI di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 
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Surabaya. Pada penawaran saham perdana tersebut, saham Bank Mandiri 
mengalami oversubscribed sebesar lebih dari 7 kali. Proses diinvestasi saham 
pemerintah pada Bank Mandiri tersebut didasarkan pada Peraturan pemerintah 
No.27 tahun 2003 tentang penjualan saham Negara RI pada Bank Mandiri. 
Dalam peraturan pemerintah tersebut dijelaskan bahwa penjualan saham Bank 
Mandiri akan dilakukan melalui pasar modal dan atau kepada mitra strategis 
dengan jumlah maksimal 3% dari jumlah saham yang telah dikeluarkan dan 
disetor. 
Dengan kinerja yang semakin membaik dan keberhasilan program 
transformasi bisnis dalam beberapa tahun terakhir, Bank Mandiri bertekad 
memasuki tahapan strategis yaitu menjadi salah satu bank terkemuka di 
kawasan Regional Asia Tenggara. Visi strategis tersebut diawali dengan tahapan 
mengembangkan kekuatan di semua segmen nasabah untuk menjadi universal 
bank yang mendominasi pasar perbankan domestik, dengan fokus pada 
pertumbuhan segmen consumer dan commercial. Dengan menguasai pasar 
Indonesia sebagai Fastest Growing Market di Asia Tenggara. Bank Mandiri 
berada dalam posisi lebih menguntungkan dibandingkan pesaing-pesaing 
regional. 
4.3.2 Visi dan Misi PT.  Bank Mandiri (Persero) Tbk 
 Visi 
Bank terpercaya pilihan anda 
 Misi 
1) Berorientasi pemenuhan pasar 
2) Mengembangkan sumber daya manusia profesional 
3) Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 
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4) Melaksanakan manajemen terbuka 
4.3.3 Budaya Organisasi PT.  Bank Mandiri (Persero) Tbk 
 Budaya TIPCE 
 Trust 
Membangun keyakinan dan sangka baik diantara stakeholders dalam 
hubungan yang tulus dan terbuka berdasarkan kehandalan. 
 Integrity  
Setiap saat berpikir, berkata dan berperilaku terpuji, menjaga martabat 
serta menjunjung tinggi kode etik profesi. 
 Profesionalism 
Berkomitmen untuk bekerja tuntas dan akurat atas dasar kompetensi 
terbaik dengan penuh tanggung jawab. 
 Customer Focus 
Senantiasa menjadikan pelanggan sebagai mitra utama yang saling 
menguntungkan untuk tumbuh secara berkesinambungan. 
 Excellence 
Mengembangkan dan melakukan perbaikan di segala bidang untuk 
mendapatkan nilai tambah optimal dan hasil yang terbaik secara terus-
menerus.
45 
 
BAB V 
PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini penulis akan memberikan pembahasan berdasarkan hasil 
perhitungan menggunakan alat analisis dengan metode Net Present Value (NPV) 
pada alternatif sewa guna usaha dan alternatif pembelian langsung. 
 
 5.1 Analisis Perbandingan Net Present Value (NPV) pada Alternatif Sewa 
Guna Usaha (Leasing) dan Alternatif Pembelian Langsung pada Bank BRI 
 Dalam alternatif pembiayaan dengan leasing, perusahaan melaksanakan 
pembayaran sewa setiap tahun yaitu sebagai berikut: 
Tabel 5.1 
Pembayaran Leasing Pada Bank BRI Tahun 2012-2016 
 
Tahun Pembayaran Leasing 
2012 Rp. 2.677.000.000 
2013 Rp. 55.068.000.000 
2014 Rp. 39.448.000.000 
2015 Rp. 270.344.000.000 
2016 Rp. 340.410.000.000 
      Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Diasumsikan pengembalian atas investasi tersebut sebesar 15% per tahun dan 
tax rate 10%. Sedangkan pada alternatif pembelian langsung perusahaan 
menanggung biaya pemeliharaan dan penyusutan selama 5 tahun dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
 Menghitung Biaya Pemeliharaan 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2012 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 2.677.000.000 x 5 tahun 
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   = Rp. 13.385.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 13.385.000.000 x 35% 
   = Rp. 4.684.750.000 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2013 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 55.068.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 275.340.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 275.340.000.000 x 35% 
   = Rp. 96.369.000.000 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2014 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 39.448.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 197.240.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 197.240.000.000 x 35% 
   = Rp. 69.034.000.000 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2015 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 270.344.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 1.351.720.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 1.351.720.000.000 x 35% 
   = Rp. 473.102.000.000 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2016 yaitu: 
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Total biaya leasing  = Rp. 340.410.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 1.702.050.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 1.351.720.000.000 x 35% 
   = Rp. 595.717.500.000 
Tabel 5.2 
Biaya Pemeilharaan Pada Bank BRI Tahun 2012-2016 
 
Tahun Biaya Pemeliharaan 
2012 Rp. 4.684.750.000 
2013 Rp. 96.369.000.000 
2014 Rp. 69.034.000.000 
2015 Rp. 473.102.000.000 
2016 Rp. 595.717.500.000 
                      Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 
 Menghitung Biaya Penyusutan 
Metode yang digunakan untuk menghitung biaya penyusutan yaitu metode garis 
lurus (straight line method) sebagai berikut: 
Biaya penyusutan untuk tahun 2012 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 13.385.000.000 x 30% 
   = Rp. 4.015.500.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.13.385.000.000−Rp.4.015.500.000 
5
 
   = Rp. 1.873.900.000 
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Biaya penyusutan untuk tahun 2013 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 275.340.000.000 x 30% 
   = Rp. 82.602.000.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.275.340.000.000−Rp.82.602.000.000 
5
 
   = Rp. 38.547.600.000 
Biaya penyusutan untuk tahun 2014 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 197.240.000.000 x 30% 
   = Rp. 59.172.000.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.197.240.000.000−Rp.59.172.000.000 
5
 
   = Rp. 27.613.600.000 
Biaya penyusutan untuk tahun 2015 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 1.351.720.000.000 x 30% 
   = Rp. 405.516.000.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.1.351.720.000.000−Rp.405.516.000.000 
5
 
   = Rp. 189.240.800.000 
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Biaya penyusutan untuk tahun 2016 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 1.702.050.000.000 x 30% 
   = Rp. 510.615.000.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.1.702.050.000.000−Rp.510.615.000.000 
5
 
   = Rp. 238.287.000.000 
Tabel 5.3 
Biaya Penyusutan Pada Bank BRI tahun 2012-2016 
 
Tahun Biaya Penyusutan 
2012 Rp. 1.873.900.000 
2013 Rp. 38.547.600.000 
2014 Rp. 27.613.600.000 
2015 Rp. 189.240.800.000 
2016 Rp. 238.287.000.000 
                               Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 Menghitung present value cash outflow alternatif leasing 
Tabel 5.4 
Present Value Cash Outflow Alternatif Leasing Pada Bank BRI (dalam Jutaan 
Rupiah) 
 
 
URAIAN 
 
ALTERNATIF LEASING 
2012 2013 2014 2015 2016 
Pembayaran lease 2.677 55.068 39.448 270.344 340.410 
Tax shield (10%) (267,70) (5.506,80) (3.944,80) (27.034,40) (34.041) 
Cash outflow (CO) 2.409,30 49.561,20 35.503,20 243.309,60 306.369 
Discount factor 
(15%) 
0,869565 0,756144 0,657516 0,571753 0,497177 
Present value CO 2.095,04 37.475,40 23.343,92 139.112,99 152.319,62 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
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 Menghitung present value cash outflow alternatif cash 
Tabel 5.5 
Present Value Cash Outflow Alternatif Cash Pada Bank BRI (dalam Jutaan 
Rupiah) 
 
 
URAIAN 
ALTERNATIF CASH 
2012 2013 2014 2015 2016 
Pemeliharaan 4.684,75 96.369 69.034 473.102 595.717,50 
Penyusutan 1.873,90 38.547,60 27.613,60 189.240,80 238.287,00 
Jumlah 6.558,65 134.916,60 96.647,60 662.342,80 834.004,50 
Tax shield (10%) (655,87) (13.491,66) (9.664,76) (66.234,28) (83.400,45) 
Jumlah 5.902,79 121.424,94 86.982,84 596.108,52 750.604,05 
Penyusutan (1.873,90) (38.547,60) (27.613,60) (189.240,80) (238.287) 
Cash Outflow 
(CO) 
4.028,89 82.877,34 59.369,24 406.867,72 512.317,05 
Discount factor 
(15%) 
0,869565 0,756144 0,657516 0,571753 0,497177 
Present value 
CO 
3.503,38 62.667,20 39.036,23 232.627,84 254.712,25 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 Perbandingan present value cash outflow alternatif leasing dan cash 
Tabel 5.6 
Perbandingan Present Value Cash Outflow Pada Bank BRI (dalam Jutaan 
Rupiah) 
Tahun Cash Leasing Selisih 
2012 3.503,38 2.095,04 1.408,33 
2013 62.667,20 37.475,40 25.191,80 
2014 39.036,23 23.343,92 15.692,30 
2015 232.627,84 139.112,99 93.514,85 
2016 254.712,25 152.319,62 102.392,63 
Total 592.546,90 354.346,98 238.199,92 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel 5.6 perhitungan present value cash outflow antara alternatif 
pembelian langsung (cash) dan pembiayaan leasing, diketahui bahwa alternatif  
pembiayaan leasing lebih menguntungkan dibanding pembelian langsung (cash) 
sebesar Rp. 238.199.920.000,-. Selisih lebih menguntungkan ini disebabkan oleh 
karena dalam alternatif pembiayaan leasing tidak terdapat pembebanan biaya-
biaya pemeliharaan dan penyusutan atas aset tetap yang dipergunakan 
sebagaimana dalam alternatif pembelian langsung. 
Penelitian yang dilakukan terhadap Bank BRI tersebut di atas 
menunjukkan kesamaan hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Nuhamida 
Simatupang (2014) bahwa pembiayaan modal pada PT. Jokotole Transport 
Surabaya lebih menguntungkan melalui alternatif leasing. 
5.2 Analisis Perbandingan Net Present Value (NPV) pada Alternatif Sewa 
Guna Usaha (Leasing) dan Alternatif Pembelian Langsung pada Bank BNI 
 Pada pelaksanaan pembiayaan dengan leasing, bank BNI melaksanakan 
pembayaran sewa setiap tahun yaitu sebagai berikut: 
Tabel 5.7 
Pembayaran leasing tahun Pada Bank BNI 2012-2016 
 
Tahun Pembayaran Leasing 
2012 Rp. 26.481.000.000 
2013 Rp. 12.493.000.000 
2014 Rp. 25.808.000.000 
2015 Rp. 14.377.000.000 
2016 Rp. 16.466.000.000 
      Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Diasumsikan pengembalian atas investasi tersebut sebesar 15% per tahun dan 
tax rate 10%. Sedangkan pada alternatif pembelian langsung perusahaan 
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menanggung biaya pemeliharaan dan penyusutan selama 5 tahun dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
 Menghitung Biaya Pemeliharaan 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2012 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 26.481.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 132.405.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 132.405.000.000 x 35% 
   = Rp. 46.341.750.000 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2013 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 12.493.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 62.465.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 62.465.000.000 x 35% 
   = Rp. 21.862.750.000 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2014 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 25.808.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 129.040.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 129.040.000.000x 35% 
   = Rp. 45.164.000.000 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2015 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 14.377.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 71.885.000.000 
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Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 71.885.000.000 x 35% 
   = Rp. 25.159.750.000 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2016 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 16.466.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 82.330.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 82.330.000.000 x 35% 
   = Rp. 28.815.500.000 
Tabel 5.8 
Biaya Pemeilharaan Pada Bank BNI tahun 2012-2016 
 
Tahun Biaya Pemeliharaan 
2012 Rp. 46.341.750.000 
2013 Rp. 21.862.750.000 
2014 Rp. 45.164.000.000 
2015 Rp. 25.159.750.000 
2016 Rp. 28.815.500.000 
       Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 Menghitung Biaya Penyusutan 
Metode yang digunakan untuk menghitung biaya penyusutan yaitu metode garis 
lurus (straight line method) sebagai berikut: 
Biaya penyusutan untuk tahun 2012 yaitu: 
 
 
 
 
54 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 132.405.000.000 x 30% 
   = Rp. 39.721.500.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.132.405.000.000−Rp.39.721.500.000 
5
 
   = Rp. 18.536.700.000 
 
Biaya penyusutan untuk tahun 2013 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 62.465.000.000 x 30% 
   = Rp. 18.739.500.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.62.465.000.000−Rp.18.739.500.000 
5
 
   = Rp. 8.745.100.000 
Biaya penyusutan untuk tahun 2014 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 129.040.000.000 x 30% 
   = Rp. 38.712.000.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.129.040.000.000−Rp.38.712.000.000 
5
 
   = Rp. 18.065.600.000 
Biaya penyusutan untuk tahun 2015 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 71.885.000.000 x 30% 
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   = Rp. 21.565.500.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.71.885.000.000−Rp.21.565.500.000 
5
 
   = Rp. 10.063.900.000 
Biaya penyusutan untuk tahun 2016 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 82.330.000.000 x 30% 
   = Rp. 24.699.000.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.82.330.000.000−Rp.24.699.000.000 
5
 
   = Rp. 11.526.200.000 
Tabel 5.9 
Biaya Penyusutan Pada Bank BNI tahun 2012-2016 
 
Tahun Biaya Penyusutan 
2012 Rp. 18.536.700.000 
2013 Rp. 8.745.100.000 
2014 Rp. 18.065.600.000 
2015 Rp. 10.063.900.000 
2016 Rp. 11.526.200.000 
       Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 Menghitung present value cash outflow alternatif leasing 
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Tabel 5.10 
Present Value Cash Outflow Alternatif Leasing Pada Bank BNI (dalam Jutaan 
Rupiah) 
 
 
URAIAN 
 
ALTERNATIF LEASING 
2012 2013 2014 2015 2016 
Pembayaran lease 26.481 12.493 25.808 14.377 16.466 
Tax shield (10%) (2.648,10) (1.249,30) (2.580,80) (1.437,70) (1.646,60) 
Cash outflow (CO) 23.832,90 11.243,70 23.227,20 12.939,30 14.819,40 
Discount factor 
(15%) 
0,869565 0,756144 0,657516 0,571753 0,497177 
Present value CO 20.724,26 8.501,86 15.272,26 7.398,08 7.367,86 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 Menghitung present value cash outflow alternatif cash 
Tabel 5.11 
Present Value Cash Outflow Alternatif Cash Pada Bank BNI (dalam Jutaan 
Rupiah) 
 
 
URAIAN 
ALTERNATIF CASH 
2012 2013 2014 2015 2016 
Pemeliharaan 46.341,75 21.862,75 45.164 25.159,75 28.815,50 
Penyusutan 18.536,70 8.745,10 18.065,60 10.063,90 11.526,20 
Jumlah 64.878,45 30.607,85 63.229,60 35.223,65 40.341,70 
Tax shield (10%) (6.487,85) (3.060,79) (6.322,96) (3.522,37) (4.034,17) 
Jumlah 58.390,61 27.547,07 59.906,64 31.701,29 36.307,53 
Penyusutan (18.536,70) (8.745,10) (18.065,60) (10.063,90) (11.526,20) 
Cash Outflow 
(CO) 
39.853,91 18.801,97 38.841,04 21.637,39 24.781,33 
Discount factor 
(15%) 
0,869565 0,756144 0,657516 0,571753 0,497177 
Present value 
CO 
34.655,56 14.216,99 25.538,61 12.371,24 12.320,71 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
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 Perbandingan present value cash outflow alternatif leasing dan cash 
Tabel 5.12 
Perbandingan Present Value Cash Outflow Pada Bank BNI (dalam Jutaan 
Rupiah) 
Tahun Cash Leasing Selisih 
2012 34.655,56 20.724,26 13.931,31 
2013 14.216,99 8.501,86 5.715,14 
2014 25.538,61 15.272,26 10.266,35 
2015 12.371,24 7.398,08 4.973,16 
2016 12.320,71 7.367,86 4.952,84 
Total 99.103,11 59.264,32 39.838,79 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 5.12 perhitungan present value cash outflow antara alternatif 
pembelian langsung (cash) dan pembiayaan leasing, diketahui bahwa alternatif  
pembiayaan leasing lebih menguntungkan dibanding pembelian langsung (cash) 
dengan selisih sebesar Rp. 39.838.790.000,-. Selisih lebih menguntungkan ini 
disebabkan oleh karena dalam alternatif pembiayaan leasing tidak terdapat 
pembebanan biaya-biaya pemeliharaan dan penyusutan atas aset tetap yang 
dipergunakan sebagaimana dalam alternatif pembelian langsung. 
Penelitian yang dilakukan terhadap Bank BNI tersebut di atas 
menunjukkan kesamaan hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Bagus Wasis 
Santoso dkk. (2016) bahwa pengadaan aktiva tetap pada PO. Anto Wijaya Tour 
Ponorogo lebih menguntungkan melalui alternatif leasing. 
5.3 Analisis Perbandingan Net Present Value (NPV) pada Alternatif Sewa 
Guna Usaha (Leasing) dan Alternatif Pembelian Langsung pada Bank 
Mandiri 
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 Dalam alternatif pembiayaan dengan leasingm Bank Mandiri melakukan 
pembayaran sewa setiap tahun yaitu sebagai berikut: 
Tabel 5.13 
Pembayaran leasing tahun Pada Bank Mandiri 2012-2016 
 
Tahun Pembayaran Leasing 
2012 Rp. 44.930.000.000 
2013 Rp. 18.746.000.000 
2014 Rp. (141.006.000.000) 
2015 Rp. 21.859.000.000 
2016 Rp. (219.594.000.000) 
       Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
Diasumsikan pengembalian atas investasi tersebut sebesar 15% per tahun dan 
tax rate 10%. Sedangkan pada alternatif pembelian langsung perusahaan 
menanggung biaya pemeliharaan dan penyusutan selama 5 tahun dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
 Menghitung Biaya Pemeliharaan 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2012 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 44.930.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 224.650.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 224.650.000.000 x 35% 
   = Rp. 78.627.500.000 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2013 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 18.746.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 93.730.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 93.730.000.000 x 35% 
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   = Rp. 32.805.500.000 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2014 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. (141.006.000.000) x 5 tahun 
   = Rp. (705.030.000.000) 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. (705.030.000.000) x 35% 
   = Rp. (246.760.500.000) 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2015 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. 21.859.000.000 x 5 tahun 
   = Rp. 109.295.000.000 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. 109.295.000.000 x 35% 
   = Rp. 38.253.250.000 
Biaya pemeliharaan untuk tahun 2016 yaitu: 
Total biaya leasing  = Rp. (219.594.000.000) x 5 tahun 
   = Rp. (1.097.970.000.000) 
Biaya pemeliharaan = Total biaya leasing x Biaya pemeliharaan 
   = Rp. (1.097.970.000.000) x 35% 
   = Rp. (384.289.500.000) 
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Tabel 5.14 
Biaya Pemeilharaan Pada Bank Mandiri tahun 2012-2016 
 
Tahun Biaya Pemeliharaan 
2012 Rp. 78.627.500.000 
2013 Rp. 32.805.500.000 
2014 Rp. (246.760.500.000) 
2015 Rp. 38.253.250.000 
2016 Rp. (384.289.500.000) 
       Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 Menghitung Biaya Penyusutan 
Metode yang digunakan untuk menghitung biaya penyusutan yaitu metode garis 
lurus (straight line method) sebagai berikut: 
Biaya penyusutan untuk tahun 2012 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 224.650.000.000 x 30% 
   = Rp. 67.395.000.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.224.650.000.000−Rp.67.395.000.000 
5
 
   = Rp. 31.451.000.000 
 
Biaya penyusutan untuk tahun 2013 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 93.730.000.000 x 30% 
   = Rp. 28.119.000.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.93.730.000.000−Rp.28.119.000.000 
5
 
   = Rp. 13.122.200.000 
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Biaya penyusutan untuk tahun 2014 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. (705.030.000.000) x 30% 
   = Rp. (211.509.000.000) 
Biaya penyusutan = 
Rp.(705.030.000.000)−Rp.(211.509.000.000) 
5
 
   = Rp. (98.704.200.000) 
Biaya penyusutan untuk tahun 2015 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. 109.295.000.000 x 30% 
   = Rp. 32.788.500.000 
Biaya penyusutan = 
Rp.109.295.000.000−Rp.32.788.500.000 
5
 
   = Rp. 15.301.300.000 
Biaya penyusutan untuk tahun 2016 yaitu: 
Biaya penyusutan  = 
Nilai awal−Nilai sisa  
Umur ekonomis
 
Penyusutan  = Rp. (1.097.970.000.000) x 30% 
   = Rp. (329.391.000.000) 
Biaya penyusutan = 
Rp.(1.097.970.000.000)−Rp.(329.391.000.000) 
5
 
   = Rp. (153.715.800.000) 
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Tabel 5.15 
Biaya Penyusutan Pada Bank Mandiri tahun 2012-2016 
 
Tahun Biaya Penyusutan 
2012 Rp. 18.536.700.000 
2013 Rp. 8.745.100.000 
2014 Rp. 18.065.600.000 
2015 Rp. 10.063.900.000 
2016 Rp. 11.526.200.000 
       Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 Menghitung present value cash outflow alternatif leasing 
Tabel 5.16 
Present Value Cash Outflow Alternatif Leasing Pada Bank Mandiri (dalam Jutaan 
Rupiah) 
 
 
URAIAN 
 
ALTERNATIF LEASING 
2012 2013 2014 2015 2016 
Pembayaran lease 44.930 18.746 (141.006) 21.859 (219.594) 
Tax shield (10%) (4.493,00) (1.874,60) 14.100,60 (2.185,90) 21.959,40 
Cash outflow (CO) 40.437,00 16.871,40 (126.905,4) 19.673,10 (197.634,6) 
Discount factor 
(15%) 
0,869565 0,756144 0,657516 0,571753 0,497177 
Present value CO 35.162,60 12.757,21 (83.442,33) 11.248,15 (98.259,38) 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
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Menghitung present value cash outflow alternatif cash 
Tabel 5.17 
Present Value Cash Outflow Alternatif Cash Pada Bank Mandiri (dalam Jutaan 
Rupiah) 
 
 
URAIAN 
ALTERNATIF CASH 
2012 2013 2014 2015 2016 
Pemeliharaan 78.627,50 32.805,50 (246.760,50) 38.253,25 (384.289,50) 
Penyusutan 31.451,00 13.122,20 (98.704,20) 15.301,30 (153.715,8) 
Jumlah 110.078,5 45.927,7 (345.464,7) 53.554,55 (538.005,3) 
Tax shield 
(10%) 
(11.007,85) (4.592,77) 34.546,47 (5.355,46) 53.800,53 
Jumlah 99.070,65 41.334,93 (310.918,23) 48.199,1 (484.204,77) 
Penyusutan (31.451) (13.122,2) 98.704,2 (15.301,3) 153.715,8 
Cash Outflow 
(CO) 
67.619,65 28.212,73 (212.214,03) 32.897,8 (330.488,97) 
Discount factor 
(15%) 
0,869565 0,756144 0,657516 0,571753 0,497177 
Present value 
CO 
58.799,68 21.332,89 (139.534,12) 18.809,41 (164.311,51) 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
 Perbandingan present value cash outflow alternatif leasing dan cash 
Tabel 5.18 
Perbandingan Present Value Cash Outflow Pada Bank Mandiri (dalam Jutaan 
Rupiah) 
Tahun Cash Leasing Selisih 
2012 58.799,68 35.162,60 23.637,08 
2013 21.332,89 12.757,21 8.575,68 
2014 (139.534,12) (83.442,33) (56.091,79) 
2015 18.809,41 11.248,15 7.561,26 
2016 (164.311,51) (98.259,38) (66.052,14) 
Total (204.903,65) (122.533,75) (82.369,91) 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel 5.18 perhitungan present value cash outflow antara alternatif 
pembelian langsung (cash) dan pembiayaan leasing, diketahui bahwa alternatif  
pembelian langsung (cash) lebih menguntungkan dibanding pembiayaan leasing 
dengan selisih sebesar Rp. 82.369.910.000,- berupa penghematan biaya 
sebesar Rp 204.903.650.000,- yang lebih besar dibandingkan dengan alternatif 
pembiayaan leasing yang jumlah penghematannya hanya sebesar Rp 
122.533.750.000,-
65 
 
BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan perhitungan present value cash outflow pada Bank BRI 
selama tahun 2012-2016, alternatif pembelian secara tunai (cash) memiliki 
present value cash outflow sebesar Rp. 592.546.900.000,-, sedangkan melalui 
alternatif pembiayaan leasing hanya memiliki present value cash outflow sebesar 
Rp. 354.346.980.000,-, atau terdapat seilih sebesar Rp. 238.199.920.000,-. 
 Pada Bank BNI, berdasarkan perhitungan present value cash outflow 
selama tahun 2012-2016, alternatif pembelian secara tunai (cash) memiliki 
present value cash outflow sebesar Rp. 99.103.110.000,-, sedangkan melalui 
alternatif pembiayaan leasing hanya memiliki present value cash outflow sebesar 
Rp. 59.264.320.000,-, atau terdapat seilih sebesar Rp. 39.838.790.000,-.  
 Sedangkan perhitungan present value cash outflow pada Bank Mandiri 
selama tahun 2012-2016, diketahui bahwa alternatif pembelian secara tunai 
(cash) menunjukkan present value cash outflow penghematan biaya sebesar Rp. 
204.903.650.000,-, sedangkan melalui alternatif pembiayaan leasing, present 
value cash outflow penghematan biaya hanya sebesar Rp. 122.533.750.000,-, 
atau terdapat selisih sebesar Rp. 82.369.910.000,-.  
Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan dari seluruh objek penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa pada Bank BRI dan Bank BNI, alternatif pembiayaan leasing 
lebih efisien dibandingkan dengan pembelian secara tunai (cash), sedangkan 
pada Bank Mandiri, alternatif pembelian secara tunai (cash) lebih efisien 
dibandingkan dengan alternatif pembiayaan leasing. 
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6.2 Saran 
Berkenaan dengan pokok pembahasan yang telah disajikan, maka untuk 
meningkatka  efisiensi dalam biaya penggunaan aktiva tetap, penulis sarankan :  
1. Bank BRI dan Bank BNI menempuh cara sewa guna usaha (leasing) dalam 
pemenuhan kebutuhan aktiva tetapnya karena lebih efisien dibandingkan 
dengan alternatif pembelian langsung (cash). 
2. Bank Mandiri menempuh cara pembelian langsung (cash) dalam pemenuhan 
kebutuhan aktiva tetapnya karena lebih efisien dibandingkan dengan 
alternatif sewa guna usaha (leasing). 
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Lampiran 2 
Laporan Laba Rugi Bank BUMN (2012-2016) 
 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2012 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 
 
 
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2012 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 47,889,937 
        a.    Rupiah 46,252,580 
        b.    Valuta Asing 1,637,357 
    2.    Beban Bunga 12,526,672 
        a.    Rupiah 11,834,870 
        b.    Valuta Asing 691,802 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 35,363,265 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 19,278,903 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to 
market) 
147,051 
            i.      Surat berharga 8 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 147,043 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan  (mark to 
market) 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 57,997 
            i.      Surat berharga 57,997 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) 430,641 
        e.    Keuntungan dari penyertaan dengan equity method 7 
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        f.    Dividen 158 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 4,044,330 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 10,611,143 
        i.    Pendapatan lainnya 3,987,576 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 33,471,873 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 13,309 
            i.    Surat berharga 1,394 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 11,915 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan  (mark to 
market) 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 56 
            i.     Surat berharga 56 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised) 1,040,494 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 13,326,972 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 13,326,972 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 2,677 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan equity method 0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 105,480 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) 0 
        j.    Beban tenaga kerja 9,348,523 
        k.    Beban promosi 730,867 
        l.    Beban lainnya 8,903,495 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih (14,192,970) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 21,170,295 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 13,851 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing 955,229 
3.    Pendapatan (beban) non operasional lainnya 1,040,638 
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    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 2,009,718 
    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 23,180,013 
4.    Pajak Penghasilan 5,079,508 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 4,156,109 
    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan (923,399) 
LABA (RUGI) BERSIH 18,100,505 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT **) 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2013 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2013 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 57,300,646 
        a.    Rupiah 55,073,187 
        b.    Valuta Asing 2,227,459 
    2.    Beban Bunga 14,395,453 
        a.    Rupiah 13,423,081 
        b.    Valuta Asing 972,372 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih  
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain 
Bunga 
 
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 8,314,272 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
5,385 
            i.      Surat berharga 5,385 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 77,657 
            i.      Surat berharga 77,657 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan 
derivatif (realised) 
604,425 
        e.    Keuntungan dari penyertaan dengan 
equity method 
25,573 
        f.    Dividen 382 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 4,859,590 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian 
penurunan nilai 
0 
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        i.    Pendapatan lainnya 2,741,260 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 25,354,613 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
149,098 
            i.    Surat berharga 0 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 149,098 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar kewajiban 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif 
(realised) 
0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset 
keuangan (impairment) 
3,915,851 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 3,915,851 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 55,068 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 8,196 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya 
(non keuangan) 
0 
        j.    Beban tenaga kerja 11,202,859 
        k.    Beban promosi 651,501 
        l.    Beban lainnya 9,372,040 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain 
Bunga Bersih 
 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL  
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap 
dan inventaris 
114,716 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran 
transaksi valuta asing 
0 
3.    Pendapatan (beban) non operasional 
lainnya 
1,668,308 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 1,783,024 
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    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 27,647,876 
4.    Pajak Penghasilan 6,487,726 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 6,157,465 
    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan (330,261) 
LABA (RUGI) BERSIH 21,160,150 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2014 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2014 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 72,465,818 
        a.    Rupiah 70,479,149 
        b.    Valuta Asing 1,986,669 
    2.    Beban Bunga 22,346,534 
        a.    Rupiah 21,158,580 
        b.    Valuta Asing 1,187,954 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 50,119,284 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 9,177,871 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to 
market) 
140,453 
            i.      Surat berharga 2,059 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 138,394 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan  (mark to 
market) 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 112,499 
            i.      Surat berharga 112,499 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) 95,994 
        e.    Keuntungan dari penyertaan dengan equity method 28,721 
        f.    Dividen 8,287 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 6,068,243 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 0 
        i.    Pendapatan lainnya 2,723,674 
 
  
 
 
 
 
78 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 31,021,518 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 0 
            i.    Surat berharga 0 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan  (mark to 
market) 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised) 0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 5,612,959 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 5,612,959 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 39,448 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan equity method 0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 2,255 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) 0 
        j.    Beban tenaga kerja 12,897,422 
        k.    Beban promosi 746,515 
        l.    Beban lainnya 11,722,919 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih (21,843,647) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 28,275,637 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 13,185 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing 0 
3.    Pendapatan (beban) non operasional lainnya 2,481,386 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 2,494,571 
    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 30,770,208 
4.    Pajak Penghasilan 6,572,954 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 6,238,213 
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    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan (334,741) 
LABA (RUGI) BERSIH 24,197,254 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2015 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2015 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 82,394,227 
        a.    Rupiah 78,766,837 
        b.    Valuta Asing 3,627,390 
    2.    Beban Bunga 25,777,766 
        a.    Rupiah 23,957,238 
        b.    Valuta Asing 1,820,528 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 56,616,461 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 11,349,312 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 91,111 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 91,111 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan 0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 85,345 
            i.      Surat berharga 85,345 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) 402,835 
        f.    Keuntungan dari penyertaan dengan equity method 17,918 
        e.    Dividen 5,437 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 7,351,714 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 0 
        i.    Pendapatan lainnya 3,394,952 
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    2.    Beban Operasional Selain Bunga 38,104,883 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 28,967 
            i.    Surat berharga 28,967 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan 0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised) 0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 8,204,288 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 8,204,288 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 270,344 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan equity method 0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 308 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) 0 
        j.    Beban tenaga kerja 14,905,563 
        k.    Beban promosi 848,942 
        l.    Beban lainnya 13,846,471 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih (26,755,571) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 29,860,890 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 24,654 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing 0 
3.    Pendapatan (beban) non operasional lainnya 1,860,369 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 1,885,023 
    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 31,745,913 
4.    Pajak Penghasilan 6,725,259 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 6,434,260 
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    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan (290,999) 
LABA (RUGI) BERSIH 25,020,654 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
1.    Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 418,897 
    a.    Keuntungan revaluasi aset tetap 0 
    b.    Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti 558,530 
    c.    Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi 0 
    d.    Lainnya 0 
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke laba rugi 
(139,633) 
2.    Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi (844,088) 
    a.    Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
mata uang asing 
(7,399) 
    b.    Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset 
keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual 
(1,115,585) 
    c.    Bagian efektif dari lindung nilai arus kas 0 
    d.    Lainnya 0 
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi 
ke laba rugi 
278,896 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - NET 
PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 
(425,191) 
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 24,595,463 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2016 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2016 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 90,808,424 
        a.    Rupiah 86,857,408 
        b.    Valuta Asing 3,951,016 
    2.    Beban Bunga 25,613,759 
        a.    Rupiah 23,266,465 
        b.    Valuta Asing 2,347,294 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 65,194,665 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 16,754,634 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 75,425 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 75,425 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan 0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 373,720 
            i.      Surat berharga 373,720 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) 0 
        e.    Dividen 27,290 
        f.    Keuntungan dari penyertaan dengan equity method 18,564 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 9,209,654 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 0 
        i.    Pendapatan lainnya 7,049,981 
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    2.    Beban Operasional Selain Bunga 48,524,551 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 0 
            i.    Surat berharga 0 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan 0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised) 347,086 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 13,319,762 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 13,319,762 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 340,410 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan equity method 0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 0 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) 0 
        j.    Beban tenaga kerja 17,071,256 
        k.    Beban promosi 1,264,541 
        l.    Beban lainnya 16,181,496 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih (31,769,917) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 33,424,748 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 13,134 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing 0 
3.    Pendapatan (beban) non operasional lainnya 3,761 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 16,895 
    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 33,441,643 
4.    Pajak Penghasilan 7,688,187 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 8,631,686 
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    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan 943,499 
LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 25,753,456 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
1.    Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 13,946,919 
    a.    Keuntungan revaluasi aset tetap 14,315,527 
    b.    Pengukuran kembali atas program imbalan pasti 162,969 
    c.    Bagian penghasilan komprehensif lain dari entitas asosiasi  
    d.    Lainnya  
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke laba rugi 
(531,577) 
2.    Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi 1,117,440 
    a.    Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
mata uang asing 
(25,579) 
    b.    Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset 
keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual 
1,524,025 
    c.    Bagian efektif dari lindung nilai arus kas  
    d.    Lainnya  
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasifikasi 
ke laba rugi 
(381,006) 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN SETELAH 
PAJAK 
15,064,359 
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 40,817,815 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2012 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2012 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 21,883,248 
        a.    Rupiah 20,106,943 
        b.    Valuta Asing 1,776,305 
    2.    Beban Bunga 6,825,254 
        a.    Rupiah 5,946,811 
        b.    Valuta Asing 878,443 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 15,057,994 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain 
Bunga 
 
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 7,365,107 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
0 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 1,033,521 
            i.      Surat berharga 1,033,521 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan 
derivatif (realised) 
392,167 
        e.    Keuntungan dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        f.    Dividen 0 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 3,212,333 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian 
penurunan nilai 
2,258,722 
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        i.    Pendapatan lainnya 468,364 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 13,848,199 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
214,276 
            i.    Surat berharga 21,909 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 192,367 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar kewajiban 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif 
(realised) 
0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset 
keuangan (impairment) 
2,624,326 
            i.      Surat berharga 30,136 
            ii.     Kredit 2,544,490 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 49,700 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 26,481 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 43,577 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya 
(non keuangan) 
50,007 
        j.    Beban tenaga kerja 5,055,376 
        k.    Beban promosi 814,282 
        l.    Beban lainnya 5,019,874 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain 
Bunga Bersih 
(6,483,092) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 8,574,902 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap 
dan inventaris 
3,689 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran 
transaksi valuta asing 
259,854 
3.    Pendapatan (beban) non operasional 
lainnya 
5,187 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 268,730 
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    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 8,843,632 
4.    Pajak Penghasilan 1,737,155 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 1,669,872 
    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan (67,283) 
LABA (RUGI) BERSIH 7,106,477 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT **) 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2013 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2013 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 25,052,741 
        a.    Rupiah 23,061,440 
        b.    Valuta Asing 1,991,301 
    2.    Beban Bunga 6,926,719 
        a.    Rupiah 5,968,978 
        b.    Valuta Asing 957,741 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 18,126,022 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain 
Bunga 
 
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 8,209,608 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
74,631 
            i.      Surat berharga 74,631 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 418,160 
            i.      Surat berharga 418,160 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan 
derivatif (realised) 
1,163,238 
        e.    Keuntungan dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        f.    Dividen 0 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 3,950,956 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian 
penurunan nilai 
132,673 
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        i.    Pendapatan lainnya 2,469,950 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 15,385,568 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
660,141 
            i.    Surat berharga 0 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 660,141 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar kewajiban 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif 
(realised) 
0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset 
keuangan (impairment) 
2,819,462 
            i.      Surat berharga 6,051 
            ii.     Kredit 2,784,834 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 28,577 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 12,493 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan 
equity method 
1 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 0 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya 
(non keuangan) 
0 
        j.    Beban tenaga kerja 5,490,359 
        k.    Beban promosi 858,284 
        l.    Beban lainnya 5,544,828 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain 
Bunga Bersih 
(7,175,960) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 10,950,062 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap 
dan inventaris 
5,980 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran 
transaksi valuta asing 
(82,946) 
3.    Pendapatan (beban) non operasional 
lainnya 
91,125 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 14,159 
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    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 10,964,221 
4.    Pajak Penghasilan 2,164,452 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 2,088,491 
    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan (75,961) 
LABA (RUGI) BERSIH 8,799,769 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2014 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2014 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 31,262,179 
        a.    Rupiah 28,574,621 
        b.    Valuta Asing 2,687,558 
    2.    Beban Bunga 10,265,615 
        a.    Rupiah 9,185,046 
        b.    Valuta Asing 1,080,569 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 20,996,564 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain 
Bunga 
 
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 10,747,658 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
71,787 
            i.      Surat berharga 71,787 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 343,976 
            i.      Surat berharga 343,976 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan 
derivatif (realised) 
2,784,359 
        e.    Keuntungan dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        f.    Dividen 0 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 5,089,230 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian 
penurunan nilai 
59,813 
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        i.    Pendapatan lainnya 2,398,493 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 19,049,944 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
2,474,203 
            i.    Surat berharga 0 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 2,474,203 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar kewajiban 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif 
(realised) 
0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset 
keuangan (impairment) 
3,600,832 
            i.      Surat berharga 15,117 
            ii.     Kredit 3,566,485 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 19,230 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 25,808 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 37,263 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya 
(non keuangan) 
0 
        j.    Beban tenaga kerja 5,912,909 
        k.    Beban promosi 757,435 
        l.    Beban lainnya 6,241,494 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain 
Bunga Bersih 
(8,302,286) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 12,694,278 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap 
dan inventaris 
2,625 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran 
transaksi valuta asing 
379,465 
3.    Pendapatan (beban) non operasional 
lainnya 
21,216 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 403,306 
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    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 13,097,584 
4.    Pajak Penghasilan 2,581,996 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 2,558,849 
    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan (23,147) 
LABA (RUGI) BERSIH 10,515,588 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2015 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2015 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 34,288,945 
        a.    Rupiah 31,271,145 
        b.    Valuta Asing 3,017,800 
    2.    Beban Bunga 10,502,250 
        a.    Rupiah 9,474,139 
        b.    Valuta Asing 1,028,111 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 23,786,695 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain 
Bunga 
 
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 8,307,529 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 0 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas 
keuangan 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 285,050 
            i.      Surat berharga 285,050 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan 
derivatif (realised) 
366,807 
        f.    Keuntungan dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        e.    Dividen 0 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 5,600,372 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian 
penurunan nilai 
68,178 
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        i.    Pendapatan lainnya 1,987,122 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 21,649,312 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 237,347 
            i.    Surat berharga 25,957 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 211,390 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar liabilitas 
keuangan 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif 
(realised) 
0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset 
keuangan (impairment) 
7,201,757 
            i.      Surat berharga 111,467 
            ii.     Kredit 7,017,097 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 73,193 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 14,377 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 30,989 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya 
(non keuangan) 
3,703 
        j.    Beban tenaga kerja 6,359,233 
        k.    Beban promosi 692,415 
        l.    Beban lainnya 7,109,491 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain 
Bunga Bersih 
(13,341,783) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 10,444,912 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap 
dan inventaris 
18,700 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran 
transaksi valuta asing 
355,128 
3.    Pendapatan (beban) non operasional 
lainnya 
(5,786) 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 368,042 
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    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 10,812,954 
4.    Pajak Penghasilan 2,184,658 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 2,886,135 
    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan 701,477 
LABA (RUGI) BERSIH 8,628,296 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
1.    Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke 
laba rugi 
12,278,821 
    a.    Keuntungan revaluasi aset tetap 12,380,091 
    b.    Keuntungan (kerugian) aktuarial 
program imbalan pasti 
101,002 
    c.    Bagian pendapatan komprehensif lain 
dari entitas asosiasi 
0 
    d.    Lainnya 0 
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang 
tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 
(202,272) 
2.    Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba 
rugi 
(322,551) 
    a.    Penyesuaian akibat penjabaran laporan 
keuangan dalam mata uang asing 
17,464 
    b.    Keuntungan (kerugian) dari perubahan 
nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia 
untuk dijual 
(433,142) 
    c.    Bagian efektif dari lindung nilai arus kas 0 
    d.    Lainnya 0 
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang 
akan direklasifikasi ke laba rugi 
93,127 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 
11,956,270 
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 
20,584,566 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2016 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2016 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 40,713,575 
        a.    Rupiah 36,164,459 
        b.    Valuta Asing 4,549,116 
    2.    Beban Bunga 12,850,377 
        a.    Rupiah 11,092,597 
        b.    Valuta Asing 1,757,780 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 27,863,198 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain 
Bunga 
 
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 9,832,187 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 560,515 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 560,515 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas 
keuangan 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 637,701 
            i.      Surat berharga 637,701 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan 
derivatif (realised) 
0 
        e.    Dividen 0 
        f.    Keuntungan dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 6,531,431 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian 
penurunan nilai 
318,649 
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        i.    Pendapatan lainnya 1,783,891 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 24,347,548 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 12,213 
            i.    Surat berharga 12,213 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar liabilitas 
keuangan 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif 
(realised) 
6,552 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset 
keuangan (impairment) 
7,661,180 
            i.      Surat berharga 250,890 
            ii.     Kredit 7,304,519 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 105,771 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 16,466 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 59,499 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya 
(non keuangan) 
187,512 
        j.    Beban tenaga kerja 7,719,917 
        k.    Beban promosi 777,034 
        l.    Beban lainnya 7,907,175 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain 
Bunga Bersih 
(14,515,361) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 13,347,837 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap 
dan inventaris 
1,554 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran 
transaksi valuta asing 
125,421 
3.    Pendapatan (beban) non operasional 
lainnya 
42,522 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 169,497 
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    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM 
PAJAK 
13,517,334 
4.    Pajak Penghasilan 2,741,034 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 2,790,515 
    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan 49,481 
LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 10,776,300 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
1.    Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke 
laba rugi 
200,295 
    a.    Keuntungan revaluasi aset tetap 0 
    b.    Pengukuran kembali atas program 
imbalan pasti 
250,369 
    c.    Bagian penghasilan komprehensif lain 
dari entitas asosiasi 
0 
    d.    Lainnya 0 
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang 
tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 
(50,074) 
2.    Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba 
rugi 
639,310 
    a.    Penyesuaian akibat penjabaran laporan 
keuangan dalam mata uang asing 
6,213 
    b.    Keuntungan (kerugian) dari perubahan 
nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia 
untuk dijual 
791,371 
    c.    Bagian efektif dari lindung nilai arus kas 0 
    d.    Lainnya 0 
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang 
akan direklasifikasi ke laba rugi 
(158,274) 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
BERJALAN SETELAH PAJAK 
839,605 
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 
11,615,905 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2012 
PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2012 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 36,800,542 
        a.    Rupiah 34,317,199 
        b.    Valuta Asing 2,483,343 
    2.    Beban Bunga 11,840,200 
        a.    Rupiah 11,371,943 
        b.    Valuta Asing 468,257 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 24,960,342 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain 
Bunga 
 
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 11,193,611 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
917,328 
            i.      Surat berharga 4,274 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 913,054 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 287,327 
            i.      Surat berharga 287,327 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan 
derivatif (realised) 
156,777 
        e.    Keuntungan dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        f.    Dividen 279,222 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 6,373,672 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian 
penurunan nilai 
204,994 
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        i.    Pendapatan lainnya 2,974,291 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 18,920,708 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
0 
            i.    Surat berharga 0 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar kewajiban 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif 
(realised) 
0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset 
keuangan (impairment) 
3,151,013 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 3,151,013 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 44,930 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 461,941 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya 
(non keuangan) 
0 
        j.    Beban tenaga kerja 6,228,024 
        k.    Beban promosi 839,964 
        l.    Beban lainnya 8,194,836 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain 
Bunga Bersih 
(7,727,097) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 17,233,245 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap 
dan inventaris 
898 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran 
transaksi valuta asing 
0 
3.    Pendapatan (beban) non operasional 
lainnya 
540,403 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 541,301 
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    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 17,774,546 
4.    Pajak Penghasilan 3,517,235 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 2,108,518 
    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan (1,408,717) 
LABA (RUGI) BERSIH 14,257,311 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT **) 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2013 
PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 
 
 
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2013 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 43,279,586 
        a.    Rupiah 40,277,778 
        b.    Valuta Asing 3,001,808 
    2.    Beban Bunga 13,803,483 
        a.    Rupiah 13,192,293 
        b.    Valuta Asing 611,190 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 29,476,103 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 13,281,605 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to 
market) 
1,562,331 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 1,562,331 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan  (mark to 
market) 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 24,514 
            i.      Surat berharga 24,514 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised) 195,462 
        e.    Keuntungan dari penyertaan dengan equity method 0 
        f.    Dividen 432,714 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 7,585,601 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai 27,870 
        i.    Pendapatan lainnya 3,453,113 
 
 
 
 
105 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 21,750,149 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 2,769 
            i.    Surat berharga 2,769 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar kewajiban keuangan  (mark to 
market) 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised) 0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 3,907,444 
            i.      Surat berharga 5,833 
            ii.     Kredit 3,798,149 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 103,462 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 18,746 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan equity method 0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 563,784 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) 0 
        j.    Beban tenaga kerja 7,320,436 
        k.    Beban promosi 855,085 
        l.    Beban lainnya 9,081,885 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih (8,468,544) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 21,007,559 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris 127,836 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing 0 
3.    Pendapatan (beban) non operasional lainnya 60,284 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 188,120 
    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 21,195,679 
4.    Pajak Penghasilan 4,202,172 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 3,148,198 
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    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan (1,053,974) 
LABA (RUGI) BERSIH 16,993,507 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2014 
PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2014 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 54,794,725 
        a.    Rupiah 50,723,012 
        b.    Valuta Asing 4,071,713 
    2.    Beban Bunga 20,408,408 
        a.    Rupiah 19,522,984 
        b.    Valuta Asing 885,424 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 34,386,317 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain 
Bunga 
 
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 13,901,688 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
1,385,966 
            i.      Surat berharga 2,578 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 1,383,388 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 183,617 
            i.      Surat berharga 183,617 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan 
derivatif (realised) 
177,111 
        e.    Keuntungan dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        f.    Dividen 561,119 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 8,332,048 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian 
penurunan nilai 
49,122 
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        i.    Pendapatan lainnya 3,212,705 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 24,936,470 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 
(mark to market) 
0 
            i.    Surat berharga 0 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar kewajiban 
keuangan  (mark to market) 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif 
(realised) 
0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset 
keuangan (impairment) 
4,438,384 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 4,284,203 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 154,181 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional (141,006) 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 709,392 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya 
(non keuangan) 
0 
        j.    Beban tenaga kerja 8,224,118 
        k.    Beban promosi 842,983 
        l.    Beban lainnya 10,862,599 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain 
Bunga Bersih 
(11,034,782) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 23,351,535 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap 
dan inventaris 
3,992 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran 
transaksi valuta asing 
0 
3.    Pendapatan (beban) non operasional 
lainnya 
19,369 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 23,361 
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    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 23,374,896 
4.    Pajak Penghasilan 4,695,588 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 3,455,331 
    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan (1,240,257) 
LABA (RUGI) BERSIH 0 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 18,679,308 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2015 
PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2015 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 63,093,447 
        a.    Rupiah 58,155,166 
        b.    Valuta Asing 4,938,281 
    2.    Beban Bunga 22,961,703 
        a.    Rupiah 21,684,870 
        b.    Valuta Asing 1,276,833 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 40,131,744 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain 
Bunga 
 
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 17,852,499 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 2,004,395 
            i.      Surat berharga 2,402 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 2,001,993 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas 
keuangan 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 300,560 
            i.      Surat berharga 300,560 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan 
derivatif (realised) 
205,110 
        f.    Keuntungan dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        e.    Dividen 752,534 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 9,616,688 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian 
penurunan nilai 
97,151 
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        i.    Pendapatan lainnya 4,876,061 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 33,333,392 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 0 
            i.    Surat berharga 0 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar liabilitas 
keuangan 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif 
(realised) 
0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset 
keuangan (impairment) 
10,343,449 
            i.      Surat berharga 3,600 
            ii.     Kredit 10,339,849 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional 21,859 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 737,454 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya 
(non keuangan) 
172,100 
        j.    Beban tenaga kerja 9,367,656 
        k.    Beban promosi 841,696 
        l.    Beban lainnya 11,849,178 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain 
Bunga Bersih 
(15,480,893) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 24,650,851 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap 
dan inventaris 
208 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran 
transaksi valuta asing 
0 
3.    Pendapatan (beban) non operasional 
lainnya 
56,062 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 56,270 
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    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 24,707,121 
4.    Pajak Penghasilan 4,701,381 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 4,990,836 
    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan 289,455 
LABA (RUGI) BERSIH 20,005,740 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
1.    Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke 
laba rugi 
(6,800) 
    a.    Keuntungan revaluasi aset tetap 0 
    b.    Keuntungan (kerugian) aktuarial 
program imbalan pasti 
(6,800) 
    c.    Bagian pendapatan komprehensif lain 
dari entitas asosiasi 
0 
    d.    Lainnya 0 
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang 
tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 
0 
2.    Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba 
rugi 
(950,417) 
    a.    Penyesuaian akibat penjabaran laporan 
keuangan dalam mata uang asing 
15,908 
    b.    Keuntungan (kerugian) dari perubahan 
nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia 
untuk dijual 
(1,196,825) 
    c.    Bagian efektif dari lindung nilai arus kas 0 
    d.    Lainnya 0 
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang 
akan direklasifikasi ke laba rugi 
230,500 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
BERJALAN - NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 
(957,217) 
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 
19,048,523 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 0 
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Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Bulanan 
Desember 2016 
PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 
   
  
 (dalam Jutaan Rupiah) 
Pos-pos 
Bank 
Desember 2016 
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A.    Pendapatan dan Beban Bunga  
    1.    Pendapatan Bunga 67,155,191 
        a.    Rupiah 59,825,225 
        b.    Valuta Asing 7,329,966 
    2.    Beban Bunga 21,485,646 
        a.    Rupiah 19,308,119 
        b.    Valuta Asing 2,177,527 
    Pendapatan (Beban) Bunga bersih 45,669,545 
B.    Pendapatan dan Beban Operasional selain 
Bunga 
 
    1.    Pendapatan Operasional Selain Bunga 18,350,158 
        a.    Peningkatan nilai wajar aset keuangan 2,038,647 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 2,038,647 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Penurunan nilai wajar liabilitas 
keuangan 
0 
        c.    Keuntungan penjualan aset keuangan 700,004 
            i.      Surat berharga 700,004 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Keuntungan transaksi spot dan 
derivatif (realised) 
194,280 
        e.    Dividen 702,267 
        f.    Keuntungan dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        g.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 10,596,578 
        h.    Pemulihan atas cadangan kerugian 
penurunan nilai 
176,711 
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        i.    Pendapatan lainnya 3,941,671 
    2.    Beban Operasional Selain Bunga 47,786,401 
        a.    Penurunan nilai wajar aset keuangan 5,598 
            i.    Surat berharga 5,598 
            ii.    Kredit 0 
            iii.    Spot dan derivatif 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 0 
        b.    Peningkatan nilai wajar liabilitas 
keuangan 
0 
        c.    Kerugian penjualan aset keuangan 0 
            i.     Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 0 
            iii.    Aset keuangan lainnya 0 
        d.    Kerugian transaksi spot dan derivatif 
(realised) 
0 
        e.    Kerugian penurunan nilai aset 
keuangan (impairment) 
22,845,176 
            i.      Surat berharga 0 
            ii.     Kredit 22,648,598 
            iii.    Pembiayaan syariah 0 
            iv.    Aset keuangan lainnya 196,578 
        f.    Kerugian terkait risiko operasional (219,594) 
        g.     Kerugian dari penyertaan dengan 
equity method 
0 
        h.    Komisi/provisi/fee dan administrasi 665,707 
        i.    Kerugian penurunan nilai aset lainnya 
(non keuangan) 
24,755 
        j.    Beban tenaga kerja 10,254,028 
        k.    Beban promosi 911,705 
        l.    Beban lainnya 13,299,026 
        Pendapatan (Beban) Operasional Selain 
Bunga Bersih 
(29,436,243) 
        LABA (RUGI) OPERASIONAL 16,233,302 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL  
1.    Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap 
dan inventaris 
206 
2.    Keuntungan (kerugian) penjabaran 
transaksi valuta asing 
0 
3.    Pendapatan (beban) non operasional 
lainnya 
22,811 
    LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 23,017 
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    LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM 
PAJAK 
16,256,319 
4.    Pajak Penghasilan 3,239,603 
    a.    Taksiran pajak tahun berjalan 4,486,095 
    b.    Pendapatan (beban) pajak tangguhan 1,246,492 
LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 13,016,716 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
1.    Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke 
laba rugi 
24,787,100 
    a.    Keuntungan revaluasi aset tetap 25,588,987 
    b.    Pengukuran kembali atas program 
imbalan pasti 
(11,775) 
    c.    Bagian penghasilan komprehensif lain 
dari entitas asosiasi 
0 
    d.    Lainnya 0 
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang 
tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 
(790,112) 
2.    Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba 
rugi 
733,490 
    a.    Penyesuaian akibat penjabaran laporan 
keuangan dalam mata uang asing 
(24,332) 
    b.    Keuntungan (kerugian) dari perubahan 
nilai aset keuangan dalam kelompok tersedia 
untuk dijual 
829,870 
    c.    Bagian efektif dari lindung nilai arus kas 0 
    d.    Lainnya 0 
    e.    Pajak penghasilan terkait pos-pos yang 
akan direklasifikasi ke laba rugi 
(72,048) 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
BERJALAN SETELAH PAJAK 
25,520,590 
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN 
38,537,306 
TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT 0 
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Lampiran 3 
Tabel Present Value 
 
